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Permasalahan yang sering terjadi di Dayah pada umumnya berkaitan 
dengan kedisiplinan santri di lingkungan Dayah khususnya dalam shalat 
berjama’ah. Untuk mengantisipasi pelanggaran-pelanggaran tersebut, 
pesantren memberikan punishment bagi santri yang melanggar 
peraturan. Punishment akan menjadi sugesti bagi santri untuk patuh dan 
taat terhadap peraturan yang berlaku. Yang menjadi rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana hubungan punishment dan 
kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul 
‘Ulum Banda Aceh. 2) Sejauh mana implikasi punishment terhadap 
kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul 
‘Ulum Banda Aceh. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 
1) Untuk mengetahui bagaimana hubungan punishment dan kedisiplinan 
shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda 
Aceh. 2) Untuk mengetahui implikasi punishment terhadap kedisiplinan 
shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda 
Aceh. Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi. Adapun yang 
menjadi sampel penelitian ini sebanyak 90 orang santri dengan 
menggunakan teknik acak (random sampling). Penelitian ini terdapat 
dua variabel yaitu variabel X (punishment) dan variabel Y (kedisiplinan 
shalat berjama’ah). Adapun teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan angket skala punishment dan kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri sebanyak 20 angket. Sedangkan teknik analisis 
data menggunakan rumus korelasi product moment. Dari hasil penelitian 
diperoleh nilai korelasi punishment dan kedisiplinan shalat berjama’ah 
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pada santri sebesar rxy 0,51 dan pada rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 
0,207. Dengan rxy < rtabel, maka Ha diterima dan HO ditolak. Maka, 
punishment dan kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri terdapat 
hubungan yang sedang dan signifikan di Dayah Modern Darul ‘Ulum 
Banda Aceh.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Disiplin merupakan faktor positif dalam hidup yaitu sebagai 
pengendalian diri yang memberikan pola perilaku yang dapat diterima 
oleh masyarakat dan menunjang kesejahteraan diri dan 
masyarakat.
1
Menurut peneliti disiplin itu ialah sesuatu yang 
mengarahkan kepada ketertiban dan pengendalian diri. Anak-anak perlu 
juga diajarkan mengenai disiplin diri dan bertabiat yang bertanggung 
jawab. Mereka memerlukan bantuan untuk mempelajari bagaimana 
menghadapi tantangan dan kewajiban hidup. Tujuan dari disiplin itu 
sendiri ialah memberitahukan tentang perilaku mana yang baik dan 
mana yang buruk, dan untuk mendorong berperilaku sesuai dengan 
standar-standar.
2
 Dapat diartikan bahwa disiplin itu mencakup semua hal 
tentang perilaku yang tujuannya ialah untuk memberikan arah dan 
kebaikan semua orang. Membahas tentang disiplin maka tidak lepas 
dengan hukuman. 
Disiplin yang dihubungkan dengan hukuman adalah disiplin yang 
ada hubungannya dengan orang lain. Hukuman disini berarti 
konsekuensi yang harus dihadapi ketika kita melakukan pelanggaran 
hukum. Hukuman adalah salah satu alat pendidikan yang juga 
diperlukan dalam pendidikan. hukuman diberikan sebagai akibat dari 
pelanggaran, kejahatan, dan kesalahana anak didik, hukuman dalam 
____________ 
1Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 
76. 
2Ruswandi, Psikologi Pembelajaran..., h. 74. 
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konteks pendidikan dimaksudkan sebagai usaha pedagogis ke arah 
perbaikan.
3
 Hukuman yang penulis maksud disini ialah ganjaran yang 
diberikan oleh guru kepada siswa yang melakukan kesalahan dan 
pelanggaran. Dengan adanya hukuman maka anak mengerti dan paham 
kesalahan yang dilakukan.  
Hukuman memegang peranan penting dalam menegakkan disiplin. 
Akan tetapi hukuman adalah alternatif terakhir apabila semua cara telah 
dilaksanakan namun anak tidak jera. Tanpa hukuman sama sekali, anak 
tidak akan mempelajari makna sesungguhnya dari benar dan salah. 
Namun hukuman harus diterapkan secara berhati-hati karena akan 
membekas pada diri anak sampai ia besar nanti.
4
 Menurut penulis, 
hukuman itu memang sangat penting dalam menegakkan kedisiplinan, 
dengan adanya hukuman maka kedisiplinan seseorang akan lebih baik 
dan teratur dalam menjalankan suatu kegiatan. Hukuman yang dimaksud 
disini bukan hukuman untuk balas dendam akan tetapi hukuman 
pedagosis untuk ke arah perbaikan peserta didik. Hukuman tersebut 
guna untuk peserta didik memahami mana yang salah dan benar. 
Hukuman tersebut sebagai alat pendidikan yang banyak diterapkan di 
rumah, di masyarakat, maupun di sekolah-sekolah atau pesantren.  
Pesantren sangat menganjurkan sikap disiplin. Untuk menjaga 
kedisplinan pesantren biasanya memberikan sanksi-sanksi edukatif.
5
 
Artinya Pesantren juga menerapkan punishment  sebagai alat pendidikan 
____________ 
3Malik Fajar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 202. 
 
4Ruswandi, Psikologi Pembelajaran..., h. 82. 
5Sulthon Masyhud dkk., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 
2005), h. 93.  
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untuk mengembangkan kepribadian peserta didik. Salah satunya dapat 
ditemui dalam kegiatan shalat berjama’ah.  
Shalat berjama’ah merupakan shalat yang dilaksanakan oleh dua 
orang atau lebih dengan cara satu orang jadi imam/pimpinan dan lainnya 
menjadi makmum/pengikut.
6
 Shalat berjama’ah tampak sekali terdapat 
nilai-nilai sosial atau kebersamaan. Shalat yang dilakukan berjama’ah 
juga memberi efek terapi kelompok (group therapy) sehingga 
menumbuhkan sikap disiplin, rasa kebersamaan, menghilangkan rasa 
cemas dan terasingkan.
7
 Hal ini sangat penting untuk ditanamkan dan 
dikembangkan dalam lingkungan masyarakat, rumah, maupun sekolah-
sekolah atau pesantren. Selain dari pembentukan kebersamaan dan juga 
kedisiplinan, dari shalat secara berajama’ah itu juga islam mengajarkan 
untuk disiplin, taat waktu, juga menghargai waktu itu sendiri. 
Dayah Modern Darul Ulum merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang menerapkan punishment dalam setiap program sekolah, 
baik itu di dalam proses belajar maupun di luar proses belajar. Maka, 
bisa katakan setiap aktivitas siswa yang ada di pesantren tersebut semua 
diawasi dengan yang namanya punishment, salah satunya adalah dalam 
kegiatan shalat berjama’ah. 
Berdasarkan survei pendahuluan yang peneliti lakukan dengan 
wawancara pada salah satu siswa di Dayah Modern Darul Ulum Banda 
Aceh mengatakan bahwa Dayah tersebut menerapkan punishment  di 
____________ 
6Muhibbuthabary, Fiqh Amal Islam Teoritis dan Praktis, (Bandung: Perdana Mulia 
Sarana, 2012), h. 35.  
7Restu Ayu Pakerti, Hubungan Keaktifan Shalat Berjama’ah dengan Kedisiplinan 
Belajar Siswa, Agustus 2017. Diakses pada tanggal  7 November 2018 dari situs: 
file:///D:/PDF%20YANG%20SAMA/FULL%20TEXT.pdf 
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setiap lingkungan Dayah. Salah satunya ialah pada saat shalat 
berjama’ah yang dilakukan setiap 5 waktu (magrib, isya, subuh, zuhur, 
dan ashar. Diantara punishmentnya ialah membersihkan WC, keliling 
lapangan dan lain-lain. 
Berangkat dari latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka 
judul penelitian ini adalah “Hubungan Punishment dan Kedisiplinan 
Shalat Berjama’ah pada Santri di Dayah Modern Darul Ulum Banda 
Aceh”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana hubungan punishment dan kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul Ulum Banda 
Aceh? 
2. Sejauh mana implikasi punishment terhadap kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul Ulum Banda 
Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hubungan punishment dan kedisiplinan 
shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul Ulum 
Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui implikasi punishment  terhadap kedisiplinan 
shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul Ulum 
Banda Aceh. 
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D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah: “Dugaan sementara dari suatu penelitian yang 
harus dibuktikan kebenarannya dengan penelitian”.8Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Ha : adanya hubungan punishment dan kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul Ulum Banda 
Aceh.  
2. Ho : tidak ada hubungan punishment dan kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul Ulum Banda 
Aceh. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai bahan referensi untuk memperdalam teori punishment yang 
diterapkandi Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh.  
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Untuk lancarnya penerapan  punishment yang diterapkan 
di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh. 
b. Sebagai tambahan wawasan pemahaman yang lebih 
konperhensif tentang peran punishment  terhadap 
kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri.  
____________ 
8Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 56. 
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c. Diharapkan dapat membantu menyadarkan santri akan 
pentingnya kedisiplinan dalam shalat berjama’ah, yakni 
dengan mematuhi semua peraturan (tata tertib) yang sudah 
ditentukan. 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi ini, 
maka penulis perlu memberi definisi operasional sebagai berikut: 
1. Hubungan  
Menurut bahasa, hubungan berarti “berangkaian atau 
bersambung, berhubungan pertalian, persangkutan, berkenaan, oleh 
karena”.9 Adapun menurut kamus pelajar berhubungan adalah 
“bersangkutan, ada sangkut pautnya, bertalian”. Sedangkan hubungan 
ialah “keadaan berhubungan”.10 Hubungan yang dimaksud penulis ialah 
keterkaitan antara variabel  X (punishment) dan variabel Y (kedisiplinan 
shalat berjama’ah pada santri). 
2. Punishment  
Hukuman menurut bahasa Inggris, yaitu dari kata punishment 
yang berarti law (hukuman) atau siksaan.
11
 Hukuman ialah penderitaan 
yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang 
tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan, atau 
____________ 
9Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta Barat: 
Pustaka Phoenix, 2007), h. 335.  
 
10Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Pelajar Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 245-246. 
 
11Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia An English 
Indonesia Dictionary, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h. 456. 
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kesalahan.
12
 Punishment yang penulis maksud disini ialah punishment 
terhadap kedisiplinan shalat berjama’ah. 
3. Kedisiplinan  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kedisiplinan berasal dari kata 
disiplinyang berarti; tata tertib (sekolah, kemiliteran, dan lain-lain); juga 
berarti taat dan patuh terhadap peraturan yang dibuat bersama atau oleh 
diri sendiri, ketaatan/kepatuhan pada peraturan yang berlaku.
13
 
Kedisiplinan yang penulis maksud ialah ketaatan atau ketertiban santri 
terhadap peraturan dalam shalat berjama’ah. 
4. Shalat Berjama’ah  
Menurut bahasa, kata shalat artinya adalah do’a. Adapun 
menurut syari’at, shalat berarti gerakan-gerakan yang sudah kita ketahui 
perbuatannya.
14
 Sedangkan shalat berjama’ah merupakan “shalat yang 
dilakukan secara bersama-sama, minimal oleh dua orang, dimana antara 
imam dan makmum terjalin hubungan”.15 Adapun shalat berjamaah 
yang penulis maksud ialah shalat wajib 5 waktu (Maghrib, Isya, Subuh, 
Zuhur, Dan  Ashar) yang dilakukan para santri di Dayah Modern Darul 
Ulum Banda Aceh.  
 
 
 
____________ 
12Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: Rosda Karya, 
2006), h. 182. 
 
13Siswo Prayitno dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 
2012), h. 191. 
 
14Syekh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita, Penerjemah Ahmad  Zaeni 
Dachlan, (Jawa Barat: Fathan Media Prima, 2017), h. 120.  
 
15Wahbah  Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i, Cet. 1, (Jakarta: Almahira, 2010), h. 323.  
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5. Siswa  
Siswa adalah peserta didik, yang merupakan salah satu faktor 
yang perlu diketahui dan pahami oleh seluruh pihak, terutama pendidik 
yang terlibat langsung dalam proses pendidikan, dan juga merupakan 
subjek dan objek pendidikan yang memerlukan bimbingan orang lain 
(pendidik) untuk membantu mengarahkannya mengembangkan potensi 
yang dimiliki serta membimbingnya menuju kedewasaan.
16
 Siswa yang 
penulis maksud ialah santri yang berperan dalam mengikuti shalat 
berjama’ah di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh. 
 
G. Kajian Terdahulu yang Relevan 
Dari telaah pustaka yang peneliti telusuri dari berbagai sumber 
yang ada di pustaka, maka peneliti hanya mengambil sumber yang 
berkenaan dengan hubungan punishment terhadap kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri. Hal ini agar peneliti mudah mengetahui letak 
perbedaan antara peneliti ini dengan peneliti yang lain. Berikut ini 
beberapa penelusuran yang ditemukan, dapat peneliti paparkan 
diantaranya adalah:  
1. Skripsi yang ditulis oleh Nailul Izzati dengan judul “Pengaruh 
Reward dan Punishment Terhadap Prestasi Belajar Fiqh Siswa 
di MIN Meureu Kecammatan Indrapuri Kabupaten Aceh 
Besar.” Dari hasil penelitiannya yang dilakukan di MIN 
Meureu tentang penerapan metode reward dan punishment  
terdapat pengaruh dalam penerapan metode tersebut terhadap 
____________ 
16Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan 
Praktis, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 47. 
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prestasi siswa dalam pembelajaran Fiqh. Nilai yang diraih oleh 
siswa semakin meningkat.
17
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Munawir Khalil dengan judul “Pengaruh 
Metode Reward dan Punishment Terhadap Peningkatan Motivasi 
Belajar Siswa di Pondok Pesantren Inshafuddin Banda Aceh.” 
Dari hasil penelitiannya maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode reward dan punishment dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan 96% siswa 
yang memiliki motivasi yang baik, yang mana jumlah tersebut 
dapat dikategorikan baik sekali atau motivasi belajarnya sangat 
meningkat. Sedangkan hanya 4% saja siswa yang memiliki 
motivasi rendah, dan tidak satu orang pun siswa memiliki 
motivasi sangat rendah.
18
 
 
 
 
 
____________ 
17Nailul Izzati, “Pengaruh Reward dan Punishment terhadap Prestasi Belajar Fiqh 
Siswa”, Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry, 2014), h. 67.  
 
18Munawir Khalil, “Pengaruh Metode Reward and Punishment terhadap 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa”, Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN Ar-
Raniry, 2016), h. 73.  
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BAB II 
URGENSI PUNISHMENT DALAM PENDIDIKAN DAN 
 KEDISIPLINAN 
 
A. Punishment dalam Pendidikan  
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung 
disekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan 
hidup secara tepat dimasa yang akan datang.
19
 Karena, pendidikan pada 
dasarnya merupakan proses pengembangan diri dan kehidupan manusia 
secara utuh dan menyeluruh dalam berbagai bidang kehidupan sesuai 
dengan keberadaan manusia. Pendidikan juga dinyatakan dalam 
perbuatan, tindakan, dan tingkah laku kepribadian.
20
 
Punishment dalam konteks pendidikan dimaksudkan sebagai 
usaha pedagogis ke arah perbaikan. Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi 
dalam karyanya al-Tarbiyah al-Islamiyah menegaskan bahwa 
“punishment adalah usaha edukatif untuk memperbaiki dan 
mengarahkan siswa ke arah yang benar, bukan praktik hukuman dan 
siksaan yang memasung kreativitas”.21 
____________ 
19Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 5. 
 
20Jamaludin Idris, Kompilasi Pemikiran Pendidikan, (Yogyakarta: Suluh Press, 
2005), h. 147. 
 
21Malik Fajar, Holistika Pemikiran..., h. 202.  
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Dalam Islam sangat dianjurkan pentingnya bersikap lembut dan 
kasih sayang dalam mendidik anak atau peserta didik. Akan tetapi, jika 
dalam mendidik anak segala cara telah ditempuh dan dilakukan seperti 
nasehat, teguran, dan lain-lain juga tidak ada perubahan dalam perilaku. 
Maka penggunaan sangsi hukuman suatu keharusan, tapi sangsi 
hukuman sebisa mungkin tidak harus dengan kekerasan yang dapat 
membahayakan peserta didik.
22
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa punishment 
bukanlah suatu praktik hukuman, akan tetapi suatu perbuatan yang 
kurang menyenangkan yang diberikan kepada siswa secara sadar dan 
sengaja dengan tujuan untuk mendidik, sehingga siswa sadar hatinya 
untuk tidak mengulangi lagi kesalahannya dan dapat mengarahkan 
peserta didik kearah yang baik dengan mengetahui kesalahannya sendiri. 
Selain itu, menjadi motivasi bagi peserta didik dalam berbuat sesuatu 
yang lebih baik lagi. 
1. Definisi dan tujuan punishment 
Adapun pengertian “hukuman” sebagaimana yang dilakukan 
oleh para ahli pendidikan, diantaranya: 
Menurut Roestiyah punishment (hukuman) “suatu perbuatan yang 
tidak menyenangkan dari orang yang lebih tinggi kedudukannya 
untuk pelanggaran dan kejahatan. Bermaksud memperbaiki 
kesalahan anak, bukan untuk mendendam”.23 
Menurut Eka Prihatin punishment (hukuman) “adalah suatu sanksi 
yang diterima oleh peserta didik sebagai akibat dari pelanggaran 
____________ 
22Reza Farhadian, Menjadi Orangtua Pendidik, (Jakarta: Al Huda, 2005), h. 84-85. 
 
23Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 63. 
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pada  aturan-aturan yang telah ditentukan. Sanksi tersebut dapat 
berupa material maupun non material”.24 
Malik Fajar menyatakan bahwa: “Hukuman adalah salah satu alat 
pendidikan yang juga diperlukan dalam pendidikan. Hukuman 
diberikan sebagai akibat dari pelanggaran, kejahatan, dan 
kesalahan anak didik. Punishment dalam konteks pendidikan 
dimaksudkan sebagai usaha paedagogis kearah perbaikan”.25 
Menurut Amir Daien Indrakusuma menyatakan bahwa: “Hukuman 
adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan 
sengaja sehinga menimbulkan nestapa. Dan dengan adanya nestapa 
itu anak akan menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji di 
dalam hatinya untuk tidak mengulanginya”.26 
Setiap hal yang dilakukan atau diprogramkan seseorang atau 
suatu kelompok pasti memiliki tujuan, termasuk dalam memberi 
punishment (hukuman) kepada siswa, Alisuf Sabri mengemukakan ada 
beberapa tujuan pemberian punishment sebagai berikut:  
a. Memperbaiki kesalahan atau perbuatan anak didik. 
b. Mengganti kerugian akibat perbuatan anak didik. 
c. Melindungi masyarakat atau orang lain agar tidak menerima 
perbuatan yang salah. 
____________ 
24Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011),h. 104. 
 
25Malik Fadjar, Holistika Pemikiran..., h. 203. 
 
26Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 
1996), h. 147. 
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d. Menjadikan anak didik takut mengulangi perbuatan yang 
salah.
27
 
2. Macam-macam punishment  
Macam-macam hukuman yang akan dibicarakan berikut ini 
bukanlah macam-macam usaha atau perlakuan yang dijalankan oleh 
pendidik dalam menghukum anak-anak. Karena dalam hal menghukum 
tidak ada “buku resep” tertentu yang telah terbukti kemanjurannya. 
Macam-macam hukuman itu ialah berikut ini: 
a. Hukuman preventif, yaitu “hukuman yang dilakukan dengan 
maksud agar tidak terjadi pelanggaran. Hukuman ini 
bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi 
pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum 
pelanggaran itu dilakukan”.28 
Alat pendidikan preventif ialah alat pendidikan yang bersifat 
pencegahan. Tujuan alat-alat pendidikan preventif  ini untuk menjaga 
agar hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu kelancaran dari 
proses pendidikan bisa dihindarkan. Termasuk alat-alat pendidikan 
preventif  ialah: 
1) Tata tertib 
Tata tertib ialah sederetan peraturan-peraturan yang harus 
ditaati dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan tertentu. Tata 
tertib dapat dibuat secara tertulis, misalnya tata tertib di dalam kelas, tata 
tertib ujian, tata tertib pendaftaran murid baru, dan sebagainya. 
Sebaliknya banyak tata tertib yang tidak tertulis, seperti tata tertib dalam 
____________ 
27Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Press, 2005), h. 54. 
28Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan..., h. 189.  
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keluarga, tata tertib pergaulan, tata tertib tetangga, dan lain sebagainya. 
Tata tertib bisa berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi. 
2) Anjuran dan perintah 
Anjuran adalah saran atau ajakan untuk berbuat atau 
melakukan sesuatu yang berguna. Misalnya, anjuran untuk belajar setiap 
hari, anjuran untuk selalu menepati waktu, anjuran untuk berhemat. Dan 
lain-lain. Anjuran yang lebih keras adalah perintah. Perintah adalah 
suatu keharusan untuk berbuat ataumelakukan sesuatu. Misalnya, 
perintah untuk belajar keras karena akan menempuh ujian. Perintah 
untuk mengadakan pembersihan bersama-sama. 
3) Larangan 
Larangan sama saja dengan perintah. Kalau perintah 
merupakan suatu keharusan untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat, 
maka larangan merupakan suatu keharusan untuk tidak melakukan 
sesuatu merugikan. Misalnya, larangan untuk bercakap-cakap di dalam 
kelas, larangan untuk berkawan dengan anak-anak yang malas dan 
nakal, dan lain-lain. Biasanya larangan ini selalu disertai dengan 
ancaman sebagai sangsinya.  
4) Paksaan 
Paksaan ialah suatu perintah dengan kekerasan terhadap 
anak untuk melakukan sesuatu. Paksaan dilakukan dengan tujuan agar 
jalannya proses pendidikan tidak terganggu atau terhambat. Contoh: 
suatu petang sudah waktunya mandi anak masih asik bermain-main 
dengan kawannya. Dipanggil satu kali belum pulang, dua kali juga 
belum pulang, tiga kali tetap belum pulang. Maka, dalam hal ini anak 
harus dipaksa pulang dengan kekerasan.  
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5) Disiplin 
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi 
peraturan-peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan 
hanya patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan 
kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan 
pentingnya peraturan-peraturan dan laranga tersebut.
29
 
b. Hukuman represif, yaitu “hukuman yang dilakukan oleh 
karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah 
diperbuat. Jadi, hukuman ini dilakukan setelah terjadi 
pelanggaran dan kesalahan”.30 
Alat pendidikan represif  bertujuan untuk menyadarkan anak 
kembali kepada hal-hal yang benar, yang baik dan tertib. Alat 
pendidikan represif diadakan bila terjadi sesuatu perbuatan yang 
dianggap bertentangan dengan peraturan-peraturan, atau sesuatu 
perbuatan yang dianggap melanggar peraturan. Termasuk dalam alat-
alat pendidikan represif  ialah: 
1) Pemberitahuan 
Yang dimaksud dengan pemberitahuan disini ialah 
pemberitahuan kepada anak yang telah melakukan sesuatu yang dapat 
mengganggu atau menghambat jalannya proses pendidikan. Misalnya 
anak kecil bercakap-cakap dengan temannya di dalam kelas sewaktu ada 
pelajaran. Mungkin sekali, anak kecil itu belum tahu bahwa di dalam 
kelas bila ada pelajaran, anak-anak tidak diperbolehkan atau dilarang 
bercakap-cakap dengan kawannya. Oleh karena itu, salah besar andaikan 
____________ 
29Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu..., h. 140. 
 
30Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan..., h. 189.  
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kita langsung memarahi anak itu. Kita harus memberitahukan lebih dulu 
kepada anak, bahwa hal itu tidak diperkenankan. Dan memberitahu ini 
cukup satu kali saja, melainkan harus berkali-kali.  
2) Teguran 
Jika pemberitahuan itu diberikan kepada anak yang 
mungkin belum mengetahui tentang sesuatu hal, maka teguran ini 
berlaku bagi anak yang telah mengetahui. Jadi, perbuatan anak itu dapat 
dikatakan sebagai suatu pelanggaran. Misalnya pelanggaran terhadap 
tata tertib sekolah. 
3) Peringatan 
Peringatan diberikan kepada anak yang telah beberapa kali 
melakukan pelanggaran, dan telah diberikan teguran pula atas 
pelanggarannya. Dalam memberikan peringatan ini, biasanya disertai 
dengan ancaman akan sangsinya, bilamana terjadi pelanggaran lagi. 
4) Hukuman  
Hukuman adalah yang paling terakhir diambil apabila 
teguran dan peringatan belum mampu untuk mencegah anak melakukan 
pelanggaran-pelanggaran. Maka dalam hal ini kita berikan hukuman 
atau straf kepada anak. 
5) Ganjaran 
Ganjaran merupakan alat pendidikan represif  yang 
menyenangkan. Ganjaran diberikan kepada anak yang telah 
menunjukkan hasil-hasil baik dalam pendidikannya, yang menyangkut 
kepribadiannya, maupun dalam hal prestasi-prestasi belajarnya.
31
 
____________ 
31Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu..., h. 144. 
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Selain itu ada lagi hukuman mendidik yang tidak berisiko dan 
terkadang kemanfaatannya sesuai dengan kehendak Allah SWT. Sangsi 
itu ada beberapa macam, yaitu: 
a. Dengan memberi nasehat dan arahan. Dalam hal ini, 
nasehat dan arahan sangat diperlukan dalam 
pengajaran.Karena dapat memicu motivasi dalam belajar. 
b. Seorang pendidik bisa saja memasang muka masam atau 
membuka aura wajah yang tidak enak ketika melihat 
peserta didik melakukan kegaduhan dalam kelas. 
c. Membentak. Seorang guru terpaksa melakukan hal tersebut 
karena seorang siswa terkadang ada yang usil dalam proses 
pembelajaran seperti memberikan pertanyaan yang 
mengganggu dalam proses belajar mengajar, atau 
melecehkan si guru, atau kesalahan lain yang dilakukan 
oleh siswa. 
d. Melarang melakukan sesuatu. Seorang guru melihat 
sebagian muridnya ribut, berbicara pada saat 
berlangsungnya proses belajar, maka guru melarang 
muridnya itu berbicara dengan suara keras.  
e. Berpaling. Dengan segala kemungkinan yang dimiliki 
seorang pendidik, ia hendaknya berpaling dari anak atau 
muridnya pada saat ia mengetahui anak atau muridnya itu 
berdusta atau terus menerus mengajukan beberapa 
pertanyaan yang tidak tepat, atau melakukan kesalahan-
kesalahan lainnya. Dengan keberpalingan sang guru atau 
ayahnya, siswa akan merasa kesalahan yang dilakukannya, 
lalu ia tidak akan mengulangi kesalahannya itu. 
18 
 
 
 
f. Tidak menyapa. Seorang pendidik dapat saja tidak 
menyapa siswanya ketika siswanya meninggalkan shalat 
atau lainnya yang tidak sesuai dengan etika-etika belajar. 
waktu terlama mendiamkan (tidak menyapa) adalah tiga 
hari.  
g. Teguran. Dalam proses pembelajaran seorang pendidik 
harus menegur siswa atau anaknya disaat ia melakukan 
suatu kesalahan/dosa besar dimana nasehat dan arahan 
yang diberikan oleh guru sudah tidak berguna lagi. 
h. Duduk dengan lutut diangkat menempel perut. Seorang 
guru bisa saja melakukan hal seperti menyuruh siswa 
duduk dengan lutut diangkat menempel perut, ketika 
kesabaran seorang guru telah habis dikarenakan lantasan 
kemalasan salah seorang muridnya, atau lantaran siswanya 
tidak mempunyai rasa malu, atau disebabkan hal lainnya. 
i. Sangsi sang ayah. Ketika seorang siswa berulang kali 
melakukan kesalahan maka, seorang guru hendaknya 
mengirim siswa tersebut kepada sang wali (ayah) untuk 
meminta agar sang ayah memberikan nasehat terhadap si 
anak. 
j. Menggantungkan tongkat. Dianjurkan seorang guru 
menggantungkan cambuk yang diletakkan ditembok kelas 
agar para siswa dapat melihatnya lalu mereka menjadi jera 
akibat sangsi itu. Di sini tidak dimaksudkan dengan 
memukul, karena tidak seorangpun diperintahkan untuk 
memukul. Namun yang di maksudkan oleh nabi adalah 
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jangan sampai kamu mengabaikan begitu saja memberi 
pelajaran ketika kepada mereka. 
k. Memukul tidak keras. Seorang guru dan seorang ayah 
diperbolehkan memukul dengan pukulan yang tidak keras. 
Ini dilakukan jika beberapa cara di atas tidak mempan juga. 
Terutama yang menyangkut kewajiban shalat bagi anak-
anak yang usianya telah mencapai sepuluh tahun.
32
 
 
Guru mempunyai keterbatasan-keterbatasan dalam memberika 
beberapa konsekuen untuk tingkah laku siswa yang tidak tepat. 
Konsekuen yang paling umum untuk tingkah laku siswa yang tidak tepat 
meliputi teguran secara verbal, menambah pekerjaan rumah, penahanan 
untuk beberapa waktu, atau hukuman badaniah. Semua bentuk hukuman 
ini dimaksudkan supaya siswa ikut ambil bagian dalam mencapai tujuan 
sekolah dengan menggunakan tambahan tugas akademik atau tetap 
tinggal setelah sekolah usai. Hukuman penahanan dimaksudkan untuk 
menyelesaikan masalah agresif yang kemungkinan berkembang lebih 
besar untuk masa yang akan datang. Peringatan verbal dari guru 
mempunyai maksud untuk meghapuskan kembalinya tingkah laku yang 
tidak tepat. Kesalahan yang dibuat beberapa guru tanpa disadari kadang-
kadang menemukan dirinya sendiri berteriak kepada siswa.
33
 
 
 
____________ 
32Muhammad bin Jamil Zainu, Solusi Pendidikan Anak Masa Kini, (Jakarta: 
Mustaqim, 2002), h. 155.  
 
33Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 
275. 
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3. Syarat-syarat hukuman pedagogis 
Supaya hukuman tersebut dapat berhasil sesuai dengan tujuan 
pendidikan maka perlu dijaga benar syarat-syaratnya sebagai berikut: 
a. Supaya adanya menimbulkan rasa dan pengakuan bersalah 
terhadap peserta didik sehingga mau bertobat dan tidak mau 
lagi mengulangi kesalahan yang sama. Jadi, ketika anak 
dihukum tanpa merasakan dan mengetahui kesalahannya 
maka anak akan merasa bahwa hukuman itu dikarenakan 
kebencian pendidik semata-mata. 
b. Hukuman yang dilakukan harus seimbang dengan kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik. Jangan melupakan 
maksud hukuman dan jangan pula hukuman tersebut 
menjadi tujuan atau maksud berdasarkan keinginan dan 
kepuasan hati. Akan tetapi, harus sesuai dengan kesalahan. 
c. Hukuman juga harus melihat perbedaan peserta didik baik 
dari segi umur, tabiat atau karakter, dan sesuai dengan 
kesalahan. Dengan mengetahui perbedaan tersebut maka 
mudah untuk memberikan hukuman yang pantas pada 
peserta didik. Seperti anak yang keras hati berbeda dengan 
anak yang penyabar.
34
 
Ngalim Purwanto mengemukakan syarat-syarat khusus yang 
harus diperhatikan guru atau pihak sekolah dalam memberikan 
punishment (hukuman) kepada siswa, yaitu:  
a. Hukuman harus ada hubungannya dengan kesalahan. 
b. Hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian anak. 
____________ 
34Zainuddin Fananie, Pedoman Pendidikan Modern, (Solo: Tinta Medina, 2011), h. 
81. 
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c. Hukuman harus diberikan dengan adil. 
d. Guru sanggup memberi maaf setelah hukuman itu dijalankan.35 
Pada umumnya punishment adalah pemberian suatu stimulus yang tidak 
disukai oleh siswa. Hukuman dapat mempunyai pengaruh dalam 
mengurangi tingkah laku siswa tertentu apabila: 
a. Pelaksanaannya dilakukan segera sesudah perbuatan atau 
tingkah laku tersebut muncul. 
b. Hukuman tersebut disertai dengan beberapa alasan dari 
pemberi hukuman. 
c. Terdapat suatu hubungan yang positif diantara guru sebagai 
pemberi hukuman dengan siswa, sebelum hukuman terjadi. 
d. Ada suatu tingkah laku alternatif yang patut 
dipertimbangkan untuk diberi penguatan. 
e. Hukuman tersebut dilaksanakan secara pribadi dan 
menyendiri dan tidak dilakukan di muka umum atau 
didengar oleh seluruh kelas.
36
 
4. Nilai edukatif dalam punishment 
Sesungguhnya masih banyak daya upaya pendidikan lainnya 
yang dapat dipertimbangkan guru untuk menyelesaikan problem-
problem dalam menunaikan fungsi managerial dan edukasionalnya di 
kelas, sebelum memilih hukuman untuk dipergunakannya. Misalnya 
memberikan bimbingan, nasehat, teguran dan lain sebagainya. Namun 
yang perlu dicamkan dalam hal ini, bahwa guru menghukum bukan 
____________ 
35Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik  dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 207. 
 
36Muhammad Yuseran, Keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta: IAIN Antasari 
Press, 2016), h. 67. 
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orangnya, melainkan perbuatannya. Sebab tujuan pedagogis dari pada 
hukuman adalah agar supaya siswa tidak berbuat lagi pelanggaran yang 
sama. Hukuman itu hendaklah ada sangkut-pautnya dengan pelanggaran.  
Dalam mempergunakan hukuman sebagai suatu upaya 
pendidikan terhadap peserta didik ialah: 
a. Dapat menghentikan dengan segera tingkah laku siswa yang 
menyimpang dan dapat mencegah berulangnya kembali 
tingkah laku itu dalam waktu yang cukup lama. 
b. Sebagai pemberi petunjuk kepada siswa dengan kenyataan 
bahwa siswa dibantu untuk segera mengetahui tingkah laku 
mana yang dapat diterima. 
c. Sebagai pengajaran bagi siswa-siswi lain dengan kenyataan 
bahwa hukuman itu mengurangi kemungkinan siswa-siswi 
lain meniru tingkah laku yang mendapat hukuman  itu.
37
 
5. Punishment dalam pandangan Islam 
Di dalam pendidikan Islam, hukuman ialah sebagai tuntunan 
dan perbaikan, bukan sebagai hardikan atau balas dendam. Oleh karena 
itu, juru didik Islam harus mempelajari dulu tabiat dan sifat anak 
sebelum diberi hukuman, bahkan mengajak supaya anak itu sendiri turut 
serta memperbaiki kesalahan yang dilakukannnya. Dengan demikian, 
kita lupakan kesalahan-kesalahan dan kekeliruan-kekeliruan setelah si 
anak memperbaikinya.  
Para filosof Islam sangat memperhatikan sekali mengenai 
hukuman pendidikan bagi anak, baik hukuman mental, maupun 
hukuman fisik, semua mereka sependapat bahwa ”Pencegahan lebih 
____________ 
37Mulyadi, Classroom Management, (Malang: UIN Malang, 2009), h. 43. 
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baik dari perawatan”, karena itu mereka menyerukan supaya 
dipergunakan segala macam jalan untuk mendidik anak mulai dari kecil 
sampai mereka terbiasa dengan adat istiadat yang baik ketika anak sudah 
besar, sehingga tidak lagi memerlukan suatu hukuman. 
Bila seorang juru didik terpaksa harus menghukum anak, maka 
Ibnu Sina berpendapat bahwa hukuman itu dilakukan bila dalam 
keadaan terpaksa dan pukulan tidak digunakan, kecuali sudah diberi 
peringatan, ancaman dan mediator (perantara) untuk memberi nasehat 
sudah tidak mempan. Ringkasannya apabila anak sama sekali tidak 
dianggap terhadap perangsang-perangsang halus (misalnya: berupa 
ajaran, larangan, cegahan halus, nasehat), maka diperlukan rangsangan-
rangsangan yang lebih keras dalam bentuk hukuman. Rasulullah 
bersabda: 
 
 وِرْمَع ْنَع ْنَع ِهِْيبأ ْنَع ِبْيَعُش ِنْب  اوُرُم َمَّلَسَو ِهْيَلَع للها يَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ِه ِّدَج
 َدَلاْوَأ ُءاَن َْبأ ْمُهَو ِةلاَّصلاب ْمُك َهْ يَلَع ْمُهْو ُِبرْضاَو َْيِْنِس ِعْبَسا ْمُه َن ْي َباوُقَّر َفَو ِرْشَع َُءاْنبأ ْمُهو
 ِعِخاَضَمْلا فِ (ةلاصلا باتك فِ دودوبا هجرخأ) 
 
 “Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya berkata, telah 
bersabda Rasulullah SAW telah bersabda: “Suruhlah anak-anak 
kalian menggerakkan shalat sejak mereka berusia tujuh tahun dan 
pukullah mereka jika melalaikannya, ketika mereka berusia 
sepuluh tahun dan pisahkan mereka dari tempat tidurnya”. (H.R 
Abu Daud). 
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Hadits tersebut dapat dipahami bahwa pemberian hukuman 
kepada peserta didik tidak bertentangan dengan ajaran Islam, sepanjang 
tidak mengakibatkan peserta didik sakit jasmani dan rohani serta 
bertujuan untuk mendidik. 
Sehubungan dengan ini dapat kita temukan beberapa firman 
Allah SWT dalam Al-qur’an yang menjadikan dasar diberlakukannya 
hukuman yang tercantum dalam surat Al-Zalzalah ayat : 8. 
 َمَو  َهر َي اًّرَش ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْع َي ْن 
“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun 
dia akan melihatnya (balasan) nya pula”. (Q.S Al-Zalzalah: 8). 
Ayat di atas, selain mengakui keberadaan hukuman dalam rangka 
perbaikan umat manusia, juga menunjukkan bahwa hukuman tidak 
diberlakukan kepada semua manusia, melainkan khusus kepada mereka 
yang melakukan pelanggaran-pelanggaran. Pelanggaran yang dimaksud 
adalah perbuatan atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan tata nilai, 
yang diberlakukan dalam lingkungan hidupnya.
38
 
 
B. Kedisiplinan Shalat Berjama’ah 
Kata disiplin adalah sebuah kata yang tidak asing dalam kehidupan 
sehari-hari. Kata ini sudah memasyarakat, entah di sekolah, di kantor, di 
rumah, entah ketika bepergian. disiplin adalah suatu tata tertib yang 
dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin yang 
____________ 
38Munirotul Hidayah, Pengaruh Punishment Pendidikan Terhadap Kedisiplinan 
Belajar PAI Siswa, Desember 2007. Diakses pada tanggal 6 Januari 2018 dari 
situs:file:///D:/jtptiain-gdl-munirotulh-3892-1-3103169_-p.pdf 
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dikehendaki itu tidak hanya muncul karena kesadaran, tetapi ada juga 
karena paksaan. Disiplin yang muncul karena kesadaran disebabkan 
seseorang menyadari bahwa hanya dengan disiplinlah akan didapatkan 
kesuksesan dalam segala hal, dengan disiplinlah didapatkan keteraturan 
dalam kehidupan.
39
 
Disiplin dalam berbagai hal dapat mencerminkan sikap dan 
perilaku seseorang. Disiplin bukanlah faktor pembawaan yang ada sejak 
lahir, melainkan hasil pengaruh dari pembelajaran atau latihan.
40
 
Kedisplinan berasal dari kata “disiplin” yang mendapat awalan “ke” dan 
akhiran “an” yang merupakan konviks verbal yang berarti keadaan. 
Kedisplinan menyangkut giatnya usaha dan memenuhi target serta 
waktu yang tepat.
41
 Disiplin adalah “suatu keadaan tertib di mana orang-
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati”.42 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KKBI), disiplin ialah tata tertib (di sekolah, 
kemiliteran, dan sebagainya); juga diartikan ketaatan (kepatuhan) 
kepada peraturan (tata tertib).
43
 
Diantara beberapa ahli yang mengemukakan pengertian tentang 
disiplin antara lain:  
____________ 
39Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 
17. 
 
40Ruswandi, Psikologi Pembelajaran..., h. 191. 
 
41Sofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 155. 
 
42Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2011), h. 172.  
 
43Redaksi Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka, 2008), h. 333. 
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Mulyasa mengartikan bahwa “Disiplin adalah suatu keadaan tertib, 
ketika orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada 
peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati”.44 
Menurut Andriyansah bahwa: 
Kedisiplinan merupakan usaha untuk mencegah terjadinya 
pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disetujui bersama agar 
pemberian hukuman dapat dihindari. Disiplin adalah sikap yang 
tercermin dalam perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok 
atau  masyarakat berupa kepatuhan terhadap berbagai peraturan 
dan ketentuan yang ditentukan pemerintah atau etik, norma, dan 
kaidah yang berlaku dalam masyarakat.
45
 
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan kedisiplinan ialah  suatu sikap yang 
menunjukkan ketaatan terhadap peraturan tata tertib. Jika dikaitkan 
dengan shalat berjama’ah maka, kedisiplinan shalat berjama’ah 
merupakan suatu sikap yang menunjukkan ketertiban dalam melakukan 
ibadah yang dilakukan bersama-sama, guna untuk kenyamanan bersama 
dan lancarnya shalat berjama’ah. 
 
1. Unsur-unsur Kedisiplinan 
Bila disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk 
berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompok sosial 
____________ 
44Mulyasa, Implementasi KurikulumTingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010), h. 191. 
  
45Andriyansah, Tutor Terampil dan Profesional, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 
94. 
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masyarakat, menurut Elizabet B. Hurlock “Disiplin harus mempunyai 
empat unsur pokok, keempat unsur pokok tersebut ialah: 
a. Peraturan 
Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. 
Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang 
disetujui dalam situasi tertentu. Misalnya peraturan sekolah. 
b. Hukuman  
Hukuman berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena 
melakukan kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai 
ganjaran atau balasan. Walaupun tidak dikatakan secara jelas, 
tersirat bahwa kesalahan, perlawanan atau pelanggaran ini 
disengaja, dalam arti bahwa orang itu mengetahui bahwa perbuatan 
itu salah tetapi tetap melakukannya. 
c. Penghargaan 
Penghargaan memiliki arti tiap bentuk penghargaan untuk suatu 
hasil yang baik. Penghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetapi 
dapat berupa kata-kata pujian, senyuman, atau tepukan di  
bahu/punggung. Penghargaan yang diberikan menyusul hasil yang 
telah dicapai. 
d. Konsistensi 
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. 
Konsistensi tidak sama dengan ketetapan, yang berarti tidak 
adanya perubahan. Sebaliknya, konsistensi artinya ialah 
kecenderungan menuju kesamaan.
46
 
____________ 
46Abdul Rohmat, Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kedisiplinan Siswa, 
Juli 2017. Diakses tanggal 6 Januari 2018 dari situs: 
http://lib.unnes.ac.id/19237/1/7101408269.pdf 
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Metode yang dapat diterapkan dalam disiplin yakni, sebagai berikut: 
a. Penghargaan dalam menegakkan disiplin. 
Terkadang kita melihat orangtua mengganggap pemberian 
hadiah atau pujian itu akan membuat anak semakin malas. Karena anak 
yang mengejar prestasi hanya mengharapkan hadiah semata. Justru 
penghargaan itu sebagai motivasi bagi anak didik dalam belajar, dan 
penghargaan itu diberikan ketika anak didik melakukan perbuatan baik. 
b. Hukuman secara efektif. 
Hukuman juga mempunyai peran penting dalam menegakkan 
disiplin. Akan tetapi, hukuman merupakan suatu alternatif yang terakhir 
dilakukan apabila segala hal telah ditempuh dan dilaksanakan namun 
tidak jera. Apabila tanpa hukuman anak tidak akan tahu mana yang 
perbuatan benar dan juga salah. Namun, harus diterapkan secara hati-
hati karena akan membekas dan bisa saja teringat sampai ia besar 
nanti.
47
 
Ada beberapa langkah untuk membantu mengembangkan disiplin 
yang baik yaitu, pertama adalah perencanaan. Ini meliputi membuat 
aturan dan prosedur, dan menentukan konsekuen untuk aturan yang 
dilanggar. Jauh sebelum siswa datang, guru harus mencoba meramalkan 
organisasi apa yang diperlukan dan menentukan bagaimana merespon 
masalah yang tak terelakkan. Langkah kedua adalah mengajar siswa 
bagaimana mengikuti aturan. Pekerjaan ini harus dimulai pada  hari 
pertama masuk kelas. Langkah ketiga adalah merespon secara tepat dan 
konstruktif ketika masalah timbul (seperti yang guru lakukan). Contoh, 
____________ 
47Suryadi, Cara Efektif Memahami Anak Usia Dini, (Jakarta: Edsa Mahkota, 2007), 
h. 81. 
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apa yang kita lakukan ketika siswa menantang kita secara terbuka di 
muka kelas; ketika seorang siswa menanyakan kita bagaimana 
menyelesaikan masalah yang sulit; ketika kita kita menagkap siswa yang 
menyontek; ketika seorang siswa “hilang” dan tidak mau berpartisipasi. 
Penggunaan waktu yang efisien dan kegiatan pengajaran yang 
diatur secara hati-hati akan mengurangi sebagian besar masalah tingkah 
laku, termasuk tingkah laku yang lebuh serius.
48
 
Adapun langkah untuk menanamkan disiplin pada anak ialah: 
a. Pembiasaan 
Anak supaya dibiasakan untuk melakukan hal-hal dengan 
tertib, dengan baik, dengan teratur. Misalnya berpakaian dengan rapi, 
masuk keluar kelas dengan teratur, makan dan tidur pada waktunya, 
sampai menulis dan membuat catatan-catatan di buku harus dibiasakan 
dengan rapi dan teratur. 
b. Dengan contoh dan tauladan 
Dalam hal ini para pendidik, guru dan orang tua selalu 
merupakan contoh dan tauladan bagi anak. Jangan hendaknya guru atau 
orang tua membiasakan sesuatu bagi anak, tetapi dirinya sendiri tidak 
melakukan hal tersebut. Hal yang demikian akan menimbulkan rasa 
tidak adil di hati anak. 
c. Penyadaran 
Disamping adanya pembiasaan yang disertai dengan contoh 
dan tauladan, maka kepada anak yang sudah mulai kritis pikirannya itu, 
sedikit demi sedikit harus diberikan penjelasan-penjelasan tentang 
pentingnya peraturan-peraturan itu diadakan. Anak lambat laun harus 
____________ 
48Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan..., h. 303. 
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menyadari nilai dan fungsi dari peraturan-peraturan itu, dan apabila 
kesadaran itu telah timbul, ini berarti pada anak telah mulai tumbuh 
disiplin diri sendiri.  
d. Pengawasan 
Pengawasan penting sekali. Pengawasan harus terus-menerus 
dilakukan, lebih-lebih dalam situasi-situsi yang sangat memberi 
kemungkinan kepada anak untuk berbuat sesuatu yang berlawanan 
dengan tata tertib ialah, dimana anak-anak itu berkumpul atau 
bergabung menjadi suatu kelompok (massa). Oleh karena itu, 
pengawasan dalam situasi massa ini harus lebih diperketat. Pengawasan 
bertujuan untuk menjaga atau mencegah, agar tidak terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan.
49
 
 
2. Indikator-indikator Kedisiplinan 
Kita tentu sering mendengar ada orang yang memiliki disiplin 
tinggi dan disiplin rendah atau kurang disiplin. Ciri orang yang memiliki 
disiplin tinggi biasanya selalu hadir tepat waktu, mentaati peraturan, 
perilakunya sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan sebagainya. 
Sedangkan orang yang rendah disiplinnya adalah yang kurang atau tidak 
mentaati peraturan, tata tertib, dan ketentuan yang berlaku.
50
 
Dalam mengukur suatu kedisiplinan belajar siswa diperlukan 
indikator-indikator, indikator tersebut dapat kita lihat dari jenis 
kedisiplinan. Menurut Moenir “ada dua jenis disiplin yang sangat 
____________ 
49Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu...,h. 142.  
 
50Ruswandi, Psikologi Pembelajaran..., h. 190. 
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dominan yakni disiplin dalam hal waktu dan disiplin dalam hal kerja 
atau perbuatan”.51 
Menurut Arikunto dalam penelitian mengenai kedisiplinannya 
membagi tiga macam indikator kedisiplinan, yaitu: perilaku disiplin 
dalam sekolah, perilaku kedisiplinan di luar sekolah seperti lingkungan, 
dan perilaku kedisiplinan di dalam rumah. 
Menurut syafrudin membagi indikator disiplin belajar menjadi 
empat macam, yaitu: 
a. Ketaatan terhadap waktu belajar 
b. Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran 
c. Ketaatan terhadap penggunaan fasilitas belajar 
d. Ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang.52 
 
Dari penjelasan di atas, dapat penulis memberi kesimpulan bahwa 
indikator dari kedisiplinan itu ialah mengenai waktu dan perbuatan. 
Mengenai waktu ialah bagaimana menggunakan waktu dengan baik 
ketika melakukan suatu aktivitas atau kegiatan dan melakukan perbuatan 
sesuai dengan aturan dan tata tertib. 
 
 
 
 
____________ 
51Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, Cet. 10, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h. 95.  
 
52Yopi Juliandi, Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi. 2014. Diakses pada tanggal 16 September 2018 dari situs: 
file:///C:/Users/Linda/Downloads/Documents/193339-ID-pengaruh-disiplin-belajar-
terhadap-hasil.pdf 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Kedisiplinan belajar sangat penting bagi anak didik, karena 
dengan sikap disiplin itulah ia akan dapat mengendalikan diri dan 
mengarahkan diri sendiri dalam mencapai tujuan belajarnya sehingga 
kebahagiaan akan selalu menyertainya. 
Diantara faktor yang membentuk semangat disiplin menurut 
Emile Durkheim adalah “kebiasaan, kekuasaan orang tua, 
kecenderungan tidak ingin berlebih-lebihan, kemampuan mengendalikan 
keinginan-keinginan dan pemahaman akan batas-batas normal”. 
Kemudian Ahmadi menyebutkan bahwa, terpenuhinya disiplin 
secara tepat dan secara teratur tergantung pada beberapa faktor, antara 
lain: 
a. Sifat perorangan, seperti sifat malas, tidak serius, apatis, 
kerajinannya, keimanannya dan sebagainya. 
b. Kondisi atau suasana kehidupan pada suatu waktu tertentu. 
c. Kebutuhan dan keinginan pada saat tertentu dan sebagainya.53 
Hal senada pendapat lain bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin adalah sebagai berikut: 
a. Teladan 
Teladan yang ditunjukkan guru-guru, kepala sekolah maupun 
atasan sangat berpengaruh terhadap disiplin para siswa. 
b. Lingkungan berdisiplin  
Seseorang yang berada di lingkungan berdisiplin tinggi akan 
membuatnya mempunyai disiplin tinggi pula. 
____________ 
53Munirotul Hidayah, Pengaruh Punishment Pendidikan Terhadap Kedisiplinan 
Belajar PAI Siswa, Desember 2007. Diakses pada tanggal 6 Januari 2018 dari 
situs:file:///D:/jtptiain-gdl-munirotulh-3892-1-3103169_-p.pdf 
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c. Latihan berdisiplin 
Disiplin seseorang dapat dicapai dan dibentuk melalui latihan 
dan kebiasaan, artinya melakukan disiplin secara berulang-ulang dan 
membiasakannya dalam praktik dalam kehidupannya sehari-hari akan 
membentuk disiplin dalam diri siswa.
54
 
 
4. Tujuan Kedisiplinan Shalat Berjama’ah 
Banyaknya perilaku negatif dan penyimpangan di sekolah 
menunjukkan pentingnya disiplin sekolah. Dalam hal ini guru 
bertanggung jawab mengarahkan pada yang baik, harus menjadi contoh, 
sabar, dan penuh pengertian. Guru harus menumbuhkan disiplin dalam 
diri peserta didik, terutama disiplin diri. 
Menurut E. Mulyasa menyatakan: 
Disiplin bertujuan untuk membantu peserta didik didik 
menemukan dirinya, mengatasi, dan mencegah timbulnya problem-
problem disiplin, serta berusaha menciptakan situasi yang 
menyenangkan dalam pembelajaran sehingga mereka menaati 
segala peraturan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, disiplin 
sekolah dapat merupakan bantuan kepada peserta didik agar 
mereka mampu berdiri sendiri (help for self help) dalam 
memecahkan berbagai permasalahan sehingga dapat menggapai 
hasil belajar yang optimal dengan proses yang menyenangkan.
55
 
 
____________ 
54Abdul Rohmat, Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap Kedisiplinan Siswa, 
Juli 2017. Diakses  tanggal 6 Januari 2018 dari situs: 
http://lib.unnes.ac.id/19237/1/7101408269.pdf 
 
55Mulyasa, Implementasi Kurikulum..., h. 192. 
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5. Konsep disiplin dalam Islam 
Membangun tradisi disiplin pada anak dilakukan mulai dari 
kecil karena perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk tidak secara 
otomatis, namun melalui proses yang panjang dan tidak dibentuk dalam 
waktu yang singkat. Disiplin dalam Islam sangat dianjurkan untuk selalu 
diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Anjuran ini secara 
implisit tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-Ashr ayat:1-3: 
 
                      
                      
 
 “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. (Q.S Al-
Ashr: 1-3). 
 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah SWT menyuruh 
kepada manusia supaya dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yaitu 
tidak menyia-nyiakan waktu yang tersedia dengan melakukan perbuatan 
yang tidak bermanfaat. Ini menunjukkan bahwa Allah SWT menyuruh 
manusia untuk berlaku disiplin dalam menggunakan waktu yang 
tersedia. Namun, perintah disiplin tersebut tidak terbatas dalam aspek 
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waktu saja, akan tetapi disiplin yang diaktualisasikan dalam segala 
aspek kehidupan.
56
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
56 Munirotul Hidayah, Pengaruh Punishment Pendidikan Terhadap Kedisiplinan 
Belajar PAI Siswa, Desember 2007. Diakses tanggal 17 januari 2019 dari situs: 
file:///D:/PDF%20YANG%20SAMA/093811032_Bab2%20DISIPLIN%20KONSEP.pdf 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian  
Adapun rancangan penelitian yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah metode korelasi, yaitu penelitian yang melibatkan 
hubungan satu variabel dengan variabel lainnya, bentuk hubungan dalam 
penelitian ini adalah bivariat yakni hubungan yang melibatkan satu 
variabel bebas dengan variabel terikat.
57
 Dengan ini, peneliti 
beranggapan bahwa, melalui penelitian korelasi akan ada suatu teori 
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan atau mengontrol suatu 
fenomena. Menurut Nurur Zuhriah mengatakan, bahwa penelitian 
korelasional adalah penelitian yang akan melihat hubungan antara 
variabel atau beberapa variabel lain. Penelitian ini memiliki beberapa 
karakteristik, diantaranya:  
1. Menghubungkan dua variabel atau lebih. 
2. Besarnya hubungan didasarkan pada koefisien korelasi. 
3. Dalam melihat hubungan tidak dilakukan manipulasi 
sebagaimana dalam penelitian eksperimental. 
4. Datanya bersifat kuantitatif. 
Penelitian korelasional melibatkan pengumpulan data untuk 
menentukan apakah terdapat hubungan antara variabel satu dengan 
variabel lainnya. Teknik korelasi yang peneliti gunakan yaitu product 
moment yaitu teknik yang digunakan untuk mencari hubungan antara 
____________ 
57Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 167.  
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dua variabel yang keduanya merupakan data interval.
58
 Dalam penelitian 
ini ada dua variabel, yaitu: variabel independent (variabel bebas atau 
yang memberikan pengaruh) yakni punishment dan variabel dependen 
(variabel terikat atau yang dipengaruhi) yakni kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh. 
Teknik ini digunakan untuk mencari korelasi antara punishment 
dan kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul 
Ulum Banda Aceh. 
 
B. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai 
tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”.59 Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah santri Dayah Modern Darul Ulum 
Banda Aceh yang berjumlah 900 santri.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Jadi, untuk itu sampel yang 
____________ 
58M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Pendidikan 
Pendekatan Kuantitatif, (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 300.  
 
59Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 
118.  
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diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
60
 
Sedangkan sampel menurut peneliti ialah sebagian dari populasi tersebut 
yang diteliti.Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada  pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, dan juga waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang 
dipelajari dari populasi tersebut maka kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi.  
Sesuai dengan penetapan sampel peneliti berpedoman pada 
pendapat Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa “Apabila 
subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya 
lebih dari 100, maka diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, 
tergantung dari kemampuan peneliti yang dilihat dari segi waktu, tenaga, 
dan dana.
61
 Berdasarkan kutipan diatas, maka penulis menetapkan 
sampel dalam penelitian ini adalah 90 orang santri, dari hasil pembagian 
(10% dari total populasi) untuk dibagikan angket. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara random sampling. Ini merupakan pengambilan 
sampel secara acak.
62
 
 
 
 
____________ 
60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet 20, (Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 81. 
 
61Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 173.  
 
62Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis 
dalam Penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 2010), h. 186. 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Angket  
Kuesioner (angket) merupakan sejumlah pertanyaan yang 
digunakan untuk memperoleh data dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya atau hal-hal lain yang perlu diketahui.
63
 Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner 
(angket) dalam bentuk skala likert yang ditujukan kepada santri Dayah 
Modern Darul Ulum Banda Aceh. Jumlah pertanyaan yang dibuat 
adalah 20 pertanyaan tentang hubungan punishment dan kedisiplinan 
shalat berjama’ah pada santri. Pertanyaan kuesioner dibagi 2 bagian, 
sesuai dengan rumusan masalah yang menggambarkan hubungan 
punishment dan kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri di Dayah 
Modern Darul Ulum Banda Aceh. 
a. Validitas instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen atau suatu tes dikatakan valid 
apabila tes tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur.
64
 Untuk mendapatkan kuesioner yang baik, peneliti 
melakukan uji kuesioner. Uji kuesioner yang dilakukan adalah uji 
validitas, yaitu melalui konsultasi dengan orang yang lebih ahli dalam 
hal ini dengan pembimbing.  
 
____________ 
63Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), h. 16. 
 
64Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 
182.  
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b. Reliabilitas instrumen 
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila instrumen 
tersebut memiliki konsintensi, salah satu indikator dalam instrumen 
yang reliabel adalah jika instrumen tersebut digunakan berkali-kali 
dengan objek yang sama akan menghasilkan data sama dan 
menghasilkan hasil yang benar-benar dapat dipercaya. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis. Teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang 
bersumber pada tulisan, baik itu berupa dokumen, tabel dan lain 
sebagainya. Telaah dokumentasi merupakan salah satu teknik dalam 
sebuah penelitian dengan mengumpulkan informasi yang telah ada pada 
lembaga terkait.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini ialah field research (penelitian lapangan), yaitu metode penelitian 
lapangan yang langsung ke objek penelitian untuk menyelidiki dan 
memperoleh data. Dalam memperoleh data dan informasi yang ada di 
lapangan, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut:  
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.
65
 Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti dengan cara menyebarkan angket kepada responden 
____________ 
65Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 142.  
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untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Adapun jenis 
skala yang digunakan adalah skala likert yang tertutup, yaitu suatu skala 
pertanyaan dan alternatif jawabannya telah tersedia. Skala likert ini guna 
menilai sikap, pendapat, dan persepsi diinginkan oleh para peneliti 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. 
Responden dianjurkan untuk memilih kategori jawaban yang telah diatur 
oleh peneliti. Misalnya selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. 
Untuk menskor kategori likert, jawaban diberi bobot .
66
 yaitu: 
 
Kriteria item positif:   Kriteria itemnegatif: 
Selalu   : 4  Selalu  : 1 
Sering  : 3   Sering  : 2 
Kadang-Kadang : 2  Kadang-Kadang : 3 
Tidak Pernah   : 1   Tidak Pernah : 4 
 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
menyebarkan angket secara tertutup kepada responden untuk 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan tentang hubungan 
punishment dan kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri. Peneliti 
menyebarkan angket kepada 90 santri yang ada di Dayah Modern Darul 
Ulum Banda Aceh. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, agenda, danlain sebagainya.
67
 Data yang penulis maksud dalam 
____________ 
66Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 93. 
 
67Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 274.  
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penelitian ini ialah barang-barang tertulis, baik itu berupa dokumen, 
tabel dan sebagainya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kuantitatif yang 
dinamakan analisa 2 variabel. Setelah data diolah, maka hasil angket 
dinyatakan sah, dan peneliti selanjutnya melakukan analisa data yaitu 
sebagai berikut:  
1. Analisa satu variabel 
Untuk menganalisa setiap variabel digunakan teknik analisa 
secara deskriptif, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Skor si A Skor pilihan x Skor Skala 
Keterangan:  
Skor si A = Nilai hasil skala per satu orang siswa 
Skor  Pilihan = Skor yang didapati dalam satuan item yang dipilih 
oleh siswa 
Skor Skala = Skor nilai yang diberikan pada skala (selalu 4, sering 
3, kadang-kadang 2, tidak pernah 1). 
2. Analisa hubungan 2 variabel 
Sedangkan untuk menganalisis hubungan kedua variabel 
tersebut digunakan teknik analisa korelasional dengan rumus korelasi 
product moment.  
rxy = 
             
                         
 
Keterangan:  
Rxy = Angka korelasi “r” product moment 
N = Number of case 
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∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 
∑x = Jumlah seluruh skor x 
∑y = Jumlah seluruh skor y.68 
 
Kemudian setelah menganalisis antara kedua variabel diatas, 
penulis memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” 
product moment, serta menarik kesimpulan yang dilakukan dengan dua 
cara: yaitu: 
a. Memberikan interpretasi secara kasar/sederhana dengan pedoman: 
Besarnya “r” product  
moment (rxy) 
Interpretasi 
0,00-0,20 
Antara variabel X dan variabel Y 
memang terdapat korelasi, akan 
tetapi korelasi itu sangat 
lemah/sangat rendah 
0,20-0,40 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang lemah 
0,40-0,70 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang 
sedang/cukup 
0,70-0,90 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang 
tinggi/kuat 
0,90-1,00 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang sangat 
kuat/tinggi 
 
b. Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai 
Penerimaan jika rhitung lebih besar dari rtabel maka Hipotesis Nol 
(Ho) ditolak sedangkan Hipotesis Alternatif diterima. Jika rhitung lebih 
____________ 
68Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 
209.  
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kecil dari rtabel maka Hipotesis Nihil diterima sedangkan Hipotesis 
Alternatif (Ha) ditolak. 
Agar lebih memudahkan interpretasi terhadap angka indeks 
korelasi “r” product moment dapat ditempuh dengan jalan berkonsultasi 
pada tabel nilai “r”  product moment, prosedurnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Merumuskan hipotesa 
2) Menguji kebenaran/kepalsuan dan hipotesa yang telah diajukan 
dengan jalan membandingkan besarnya “r” product moment 
dengan “r” yang tercantum dalam tabel (rtabel), dengan terlebih 
dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau degresi of fredomnya 
(dl) yang rumusnya adalah sebagai berikut: 
Df=N-nr 
Keterangan: 
Df = Degrees of Freedom 
N = Number of Case 
Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan 
Untuk mencari kontribusi variabel x terhadap variabel Y 
penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 
KD = r
2
 x 100% 
Keterangan:  
KD = Kontribusi variabel x terhadap variabel y 
r
2
 = Koefisien antara variabel x terhadap variabel y. 
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F. Pedoman Penulisan  
Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan buku panduan 
penulisan skripsi mahasiswa fakultas tarbiyah UIN Ar-Raniry yang 
diterbitkan tahun 2016. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pesantren/Dayah Modern Darul ‘Ulum YPUI Banda Aceh 
didirikan oleh Yayasan Pembangunan Umat Islam (YPUI) pada tanggal 
01 Juni 1990 di atas areal komplek YPUI seluas ± 48.938 m
2
, 
sebagaimana tertera dalam Sertifikat Hak Pakai Nomor : 170 Tanggal 23 
Oktober 1996. Komplek Pesantren/Dayah Modern Darul ‘Ulum YPUI 
ini tepatnya berada di Jalan Syiah Kuala Nomor 5 Kelurahan Keuramat 
Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh. 
Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh secara geografis terletak tidak 
jauh dari kantor camat Kuta Alam. Adapun posisnya berbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara  : MIN Banda Aceh. 
b. Sebelah Selatan : Kantor Brimob. 
c. Sebelah Barat  : Perumahan Kampong Keramat. 
d. Sebelah Timur  : Farmasi Jambo Tape. 
1. Visi dan Misi Pesantren Darul ‘Ulum YPUI 
Visi Pesantren Darul ‘Ulum YPUI Banda Aceh ialah “Menjadi 
pusat pengembangan ilmu pendidikan islam yang berperadaban dan 
akhlaqul karimah serta siap menghadapi tantangan zaman”. Adapun 
Misi Pesantren Darul ‘Ulum YPUI Banda Aceh: 
a. Membina Dasar-dasar Aqidah Islamiyah, Akhlakul Karimah 
bagi peserta didik. 
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b. Meningkatkan pemahaman dan penghayatan Al-quran dan 
Hadist terhadap peserta didik sehingga dapat 
mengaktualisasikan dalam kehidupan. 
c. Meningkatkan pemahaman, penghayatan terhadap ilmu-
ilmu Islam dan ilmu-ilmu ke-Islaman secara menyeluruh. 
d. Meningkatkan kemampuan skill/keahlian sesuai dengan 
kebutuhan dan tuntutan zaman. 
e. Mempersiapkan anak didik sebagai basis Generasi Islam 
yang tangguh menghadapi berbagai tantangan kemajuan 
peradaban di masa yang akan datang. 
 
2. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana di Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.1 Sarana dan prasarana Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh 
No. Ruang/fasilitas Jumlah Keterangan 
1 Ruang Pimpinan 1 Baik  
2 Ruang Dewan Guru  1 Baik 
3 Ruang Tata Usaha 3 Baik 
4 Ruang Bimpen/UKS 1 Baik 
5 Ruang Belajar 27 Baik 
6 Asrama  2 Baik 
7 Masjid 1 Baik 
8 Perpustakaan 4 Baik 
9 Lab Komputer 3 Baik 
10 Lapangan Olahraga 2 Baik 
11 Ruang Kesenian 3 Baik 
12 Mobil Operasional 2 Baik 
13 Lab Bahasa  1 Baik  
14 Lab IPA 3 Baik 
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 Sumber Data: Tata Usaha Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh 2017/2018 
3. Tenaga Kependidikan 
Data ustad/ustadzah di Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Data ustad/ustadzah di Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh 
No. Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Ustad/Ustadzah Tetap 23 16 39 
2 
Ustad/Ustadzah Tidak 
Tetap 
33 11 44 
Jumlah 83 
    Sumber Data: Tata Usaha Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh 2017/2018 
 
4. Keadaan Santri 
Jumlah  santri di Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh Pada 
tahun 2017/2018 adalah sebanyak 903 santri dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 Jumlah santri di Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh 
No Santri  
Jumlah Santri 
L P Jumlah 
1 Jenjang SMP 94 91 185 
2 Jenjang MTs 171 173 344 
3 Jenjang Aliyah/MA 178 196 374 
Jumlah 448 460 903 
 Sumber Data: Tata Usaha Pesantren Darul ‘Ulum Banda Aceh 2017/2018 
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B. Hasil Penelitian 
 
1. Penyajian data 
Pada bab sebelumnya telah penulis kemukakan bahwa teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
dengan angket dan dokumentasi. 
Angket disusun berdasarkan pokok penelitian yang diteliti. 
Angket yang dibuat terdiri dari 20 item pertanyaan mengenai hubungan 
punishment dan kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri. Dalam 
pengolahan data, penulis mengambil pola perhitungan statistik dalam 
bentuk prosentase, artinya setiap data dipresentasekan setelah 
ditabulasikan dalam bentuk frekuensi untuk setiap jawaban. 
Langkah pertama yang dilakukan adalah menyeleksi data. Data 
yang disebarkan kepada santri yang berjumlah 90 orang dalam bentuk 
angket harus dikembalikan dalam jumlah yang sama dan semuanya 
dapat diolah. Langkah selanjutnya adalah mengolah data dengan 
menggunakan tabulasi frekuensi. Frekuensi tersebut dinyatakan dalam 
bentuk persentase, sehingga kecenderungan setiap jawaban dapat 
diketahui dengan kemungkinan yang telah disediakan. Dengan 
demikian, setiap item pertanyaan menggunakan satu tabel yang langsung 
dibuat frekuensi dan persentasenya.  
Setelah itu jawaban hasil angket tentang punishment yang diadakan 
di Dayah Modern Darul Ulum Banda Aceh yang telah disebarkan, 
dianalisis dan diinterpretasikan dalam bentuk item per item. Untuk 
mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel-tabel dibawah ini:  
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Tabel 4.4 Ustad/ustadzah mengingatkan hukuman bagi yang melanggar 
peraturan setiap kali selesai shalat berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
13 
17 
47 
13 
12% 
15% 
42% 
12% 
Jumlah 90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 12% santri 
menjawab selalu ustad/ustadzah mengingatkan hukuman bagi yang 
melanggar peraturan setiap kali selesai shalat berjamaah, 15% santri 
menjawab sering, 42% santri memberikan jawaban kadang-kadang, dan 
12% santri yang memberikan jawaban tidak pernah.  
 
Tabel 4.5 Pernah menerima teguran dari ustad/ustadzah ketika 
melakukan kesalahan dalam shalat berjamaah  
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
11 
13 
39 
27 
10% 
12% 
35% 
24% 
Jumlah 90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 10% santri 
menjawab selalu menerima teguran dari ustad/ustadzah ketika 
melakukan kesalahan dalam shalat berjamaah, 12% santri menjawab 
sering, 35% santri memberikan jawaban kadang-kadang, dan 24% santri 
yang memberikan jawaban tidak pernah.  
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Tabel 4.6 Menghafal mufradat apabila tidak menggunakan bahasa resmi  
(Arab/Inggris) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 10% santri 
menjawab selalu menghafal mufradat apabila tidak menggunakan 
bahasa resmi (Arab/Inggris), 16% santri menjawab sering, 29% santri 
memberikan jawaban kadang-kadang, dan 27% santri yang memberikan 
jawaban tidak pernah. 
 
Tabel 4.7 Menghafal/menulis surah Al-Qur’an apabila santri melakukan 
kesalahan 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 10% santri 
menjawab selalu menghafal/menulis surah Al-Qur’an apabila santri 
melakukan kesalahan, 13% santri menjawab sering, 20% santri 
memberikan jawaban kadang-kadang, dan 37% santri yang memberikan 
jawaban tidak pernah.  
 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
11 
18 
32 
29 
10% 
16% 
29% 
27% 
Jumlah 90 100% 
No  Alternatif  Jawaban  Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
   4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
12 
15 
22 
41 
10% 
13% 
20% 
37% 
Jumlah 90 100% 
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Tabel 4.8 Membawa HP ketika shalat berjamaah diberi sangsi/denda 50 
 
No  Alternatif Jawaban  Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah  
12 
12 
11 
55 
11% 
11% 
10% 
49% 
Jumlah 90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 11% santri 
menjawab selalu membawa HP ketika shalat berjamaah diberi 
sangsi/denda 50, 11% santri menjawab sering, 10% santri memberikan 
jawaban kadang-kadang, dan 49% santri yang memberikan jawaban 
tidak pernah.  
 
Tabel 4.9 Mengutip sampah/botol bekas di lingkungan pesantren 
 
No. Alternatif Jawaban  Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
20 
21 
33 
16 
18% 
19% 
30% 
14% 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 18% santri 
menjawab selalu mengutip sampah/botol bekas di lingkungan pesantren, 
19% santri menjawab sering, 30% santri memberikan jawaban kadang-
kadang, dan 14% santri yang memberikan jawaban tidak pernah 
 
 
 
 
.  
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Tabel 4.10  Membangunkan teman setiap kamar apabila melanggar  
peraturan shalat berjama’ah 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 13% santri 
menjawab selalu membangunkan teman setiap kamar apabila melanggar 
peraturan shalat berjama’ah, 13% santri menjawab sering, 23% santri 
memberikan jawaban kadang-kadang, dan 32% santri yang memberikan 
jawaban tidak pernah.  
 
Tabel 4.11  Rambut di gundulin/di botakin jika melanggar peraturan     
shalat berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
12 
14 
19 
45 
11% 
13% 
17% 
46% 
Jumlah 90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 11% santri 
menjawab selalu rambut di gundulin/di botakin jika meanggar peraturan, 
13% santri menjawab sering, 17% santri memberikan jawaban kadang-
kadang, dan 46% santri yang memberikan jawaban tidak pernah.  
 
 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
14 
14 
26 
36 
13% 
13% 
23% 
32% 
Jumlah 90 100% 
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Tabel 4.12 Keliling lapangan ketika terlambat shalat berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
12 
16 
25 
37 
11% 
14% 
22% 
33% 
Jumlah 90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 11% santri 
menjawab selalu keliling lapangan ketika terlambat shalat berjamaah, 
14% santri menjawab sering, 22% santri memberikan jawaban kadang-
kadang, dan 33% santri yang memberikan jawaban tidak pernah.  
 
Tabel 4.13 Membersihkan WC selama 1 minggu apabila tidak shalat 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
0 
0 
12 
78 
0% 
0% 
11% 
70% 
Jumlah 90 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 0% santri 
menjawab selalu membersihkan WC selama 1 minggu apabila tidak 
shalat, 0% santri menjawab sering, 11% santri memberikan jawaban 
kadang-kadang, dan 70% santri yang memberikan jawaban tidak pernah.  
  
Untuk menentukan nilai kuantitatif tentang  punishment (X) adalah 
dengan menjumlahkan skor jawaban angket dari responden sesuai 
dengan frekuensi jawaban. Agar lebih jelas, maka dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 4.14 Data hasil angket untuk Punishment 
 
Resp. Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor Skor Total 
Skor SL SR KD TP 4 3 2 1 
1 2 3 4 
R_1 Positif   1    2  2 
33 
Negatif  2 1 6  4 3 24 31 
R_2 Positif 1    4    4 
39 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_3 Positif   1    2  2 
37 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_4 Positif   1    2  2 
37 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_5 Positif    1    1 1 
33 
Negatif   1 8    32 32 
R_6 Positif   1    2  2 
35 
Negatif   3 6   9 24 33 
R_7 Positif   1    2  2 
34 
Negatif  2 2 5  6 6 20 32 
R_8 Positif  1    3   3 
34 
Negatif  1 3 5  2 9 20 31 
R_9 Positif  1    3   3 
28 
Negatif 1 3 2 3 1 6 6 12 25 
R_10 Positif   1    2  2 
31 
Negatif  1 5 3  2 15 12 29 
R_11 Positif   1    2  2 
32 
Negatif 1  3 5 1  9 20 30 
R_12 Positif   1    2  2 
34 
Negatif   4 5   12 20 32 
R_13 Positif  1    3   3 
33 
Negatif   6 3   18 12 30 
R_14 Positif   1    2  2 
32 
Negatif   6 3   18 12 30 
R_15 Positif   1    2  2 
24 
Negatif 3 2 1 3 3 4 3 12 22 
R_16 Positif   1    2  2 
34 
Negatif   4 5   12 20 32 
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R_17 Positif   1    2  2 
21 
Negatif 3 3 2 1 3 6 6 4 19 
R_18 Positif 1    4    4 
29 
Negatif 1 3 2 3 1 6 6 12 25 
R_19 Positif   1    2  2 
36 
Negatif   2 7   6 28 34 
R_20 Positif   1    2  2 
28 
Negatif 1 1 5 2 1 2 15 8 26 
R_21 Positif   1    2  2 
33 
Negatif  2 1 6  4 3 24 31 
R_22 Positif   1    2  2 
20 
Negatif 2 5 2  2 10 6  18 
R_23 Positif   1    2  2 
33 
Negatif 1  2 6 1  6 24 31 
R_24 Positif    1    1 1 
31 
Negatif 1  3 5 1  9 20 30 
R_25 Positif   1    2  2 
35 
Negatif  1 1 7  2 3 28 33 
R_26 Positif  1    3   3 
33 
Negatif  1 4 4  2 12 16 30 
R_27 Positif   1    2  2 
35 
Negatif   3 6   9 24 33 
R_28 Positif   1    2  2 
32 
Negatif 1  3 5 1  9 20 30 
R_29 Positif 1    4    4 
22 
Negatif 5 1 1 2 5 2 3 8 18 
R_30 Positif  1    3   3 
31 
Negatif 1  5 3 1  15 12 28 
R_31 Positif   1    2  2 
33 
Negatif  1 3 5  2 9 20 31 
R_32 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_33 Positif  1    3   3 
29 
Negatif  3 4 2  6 12 8 26 
R_34 Positif   1    2  2 
27 
Negatif 1 3 2 3 1 6 6 12 25 
R_35 Positif   1    2  2 
30 
Negatif 1 1 3 4 1 2 9 16 28 
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R_36 Positif  1    3   3 
37 
Negatif  1  8  2  32 34 
R_37 Positif   1    2  2 
38 
Negatif    9    36 36 
R_38 Positif   1    2  2 
36 
Negatif   2 7   6 28 34 
R_39 Positif   1    2  2 
36 
Negatif  1  8  2  32 34 
R_40 Positif   1    2  2 
30 
Negatif  3 2 4  6 6 16 28 
R_41 Positif   1    2  2 
35 
Negatif 1   8 1   32 33 
R_42 Positif   1    2  2 
37 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_43 Positif   1    10  10 
40 
Negatif  1 4 4  2 12 16 30 
R_44 Positif   1    2  2 
36 
Negatif   2 7   6 28 34 
R_45 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_46 Positif   1    2  2 
37 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_47 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_48 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_49 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_50 Positif   1    2  2 
37 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_51 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_52 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_53 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_54 Positif   1    2  2 
38 
Negatif    9    36 36 
58 
 
 
 
R_55 Positif   1    2  2 
38 
Negatif    9    36 36 
R_56 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_57 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_58 Positif   1    2  2 
38 
Negatif    9    36 36 
R_59 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_60 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_61 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_62 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_63 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_64 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_65 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_66 Positif 1    4    4 
36 
Negatif    9    36 36 
R_67 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_68 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_69 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_70 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_71 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_72 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_73 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
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R_74 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_75 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_76 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_77 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_78 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_79 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_80 Positif   1    2  2 
30 
Negatif 1 1 3 4 1 2 9 16 28 
R_81 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_82 Positif   1    2  2 
30 
Negatif 1 1 3 4 1 2 9 16 28 
R_83 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_84 Positif   1    2  2 
37 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_85 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_86 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_87 Positif   1    2  2 
37 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_88 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
R_89 Positif    1    1 1 
36 
Negatif   1 8   3 32 35 
R_90 Positif 1    4    4 
40 
Negatif    9    36 36 
N= 
90 
Jumlah 
3195 
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Berikut angket mengenai kedisiplinan shalat berjama’ah, dapat 
dilihat melalui tabel berikut: 
 
Tabel 4.17 Bergegas untuk bersiap-siap melaksanakan shalat berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
38 
23 
19 
10 
34% 
21% 
17% 
9% 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 34% santri 
menjawab selalu bergegas untuk bersiap-siap melaksanakan shalat 
berjamaah, 21 % santri menjawab sering, 17% santri memberikan 
jawaban kadang-kadang, dan 9% santri yang memberikan jawaban tidak 
pernah.  
 
Tabel 4.18 Mengikuti shalat 5 waktu secara berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
55 
24 
11 
0 
49% 
27% 
10% 
% 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 49% santri 
menjawab selalu mengikuti shalat 5 waktu secara berjamaah, 27% santri 
menjawab sering, 10% santri memberikan jawaban kadang-kadang, dan 
0% santri yang memberikan jawaban tidak pernah. 
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Tabel 4.19 Hadir dalam shalat berjama’ah di masjid 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
53 
25 
12 
0 
48% 
22% 
11% 
0% 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 48% santri 
menjawab selalu hadir dalam shalat berjamaah di masjid, 22% santri 
menjawab sering, 11% santri memberikan jawaban kadang-kadang, dan 
0% santri yang memberikan jawaban tidak pernah.  
 
Tabel 4.20 Tepat waktu ketika shalat berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
30 
26 
23 
11 
27% 
23% 
28% 
10% 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 27% santri 
menjawab selalu tepat waktu ketika shalat berjamaah, 23% santri 
menjawab sering, 28% santri memberikan jawaban kadang-kadang, dan 
10% santri yang memberikan jawaban tidak pernah. 
  
Tabel 4.21 Telah hadir di masjid sebelum adzan dikumandangkan 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
29 
27 
23 
11 
26% 
24% 
28% 
10% 
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No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 26% santri 
menjawab selalu telah hadir di masjid sebelum adzan dikumandangkan, 
24% santri menjawab sering, 28% santri memberikan jawaban kadang-
kadang, dan 10% santri yang memberikan jawaban tidak pernah.  
 
Tabel 4.22 Berpakaian rapi dan sopan sesuai dengan peraturan ketika 
shalat berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
60 
17 
13 
0 
54% 
15% 
18% 
0% 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 54% santri 
menjawab selalu berpakaian rapi dan sopan sesuai dengan peraturan 
ketika shalat berjamaah, 15% santri menjawab sering, 18% santri 
memberikan jawaban kadang-kadang, dan 0% santri yang memberikan 
jawaban tidak pernah.  
 
Tabel 4.23 Membawa dan membaca Al-Qur’an setelah shalat 
berjama’ah (magrib dan subuh) 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
34 
28 
25 
3 
37% 
25% 
22% 
3% 
Jumlah  90 100% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 37% santri 
menjawab selalu membawa dan membaca Al-Qur’an setelah shalat 
berjamaah (magrib dan subuh), 25% santri menjawab sering, 22% santri 
memberikan jawaban kadang-kadang, dan 3% santri yang memberikan 
jawaban tidak pernah. 
 
Tabel 4.24 Berbicara dengan teman ketika shalat berjama’ah di mulai 
 
No. Alternatif Jawaban  Frekuensi  Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
0 
8 
46 
36 
0% 
7% 
41% 
32% 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 0% santri 
menjawab selalu berbicara dengan teman ketika shalat berjamaah di 
mulai, 7% santri menjawab sering, 41% santri memberikan jawaban 
kadang-kadang, dan 32% santri yang memberikan jawaban tidak pernah.  
 
Tabel 4.25 Bermain-main dalam shalat berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
0 
11 
22 
57 
0% 
10% 
29% 
51% 
Jumlah  90 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 0% santri 
menjawab selalu bermain-main dalam shalat berjamaah, 10% santri 
menjawab sering, 29% santri memberikan jawaban kadang-kadang, dan 
51% santri yang memberikan jawaban tidak pernah.  
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Tabel 4.26 Mendahului imam pada saat shalat berjama’ah 
 
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
1 
0 
19 
70 
1% 
% 
17% 
63% 
Jumlah  90 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 90 responden, sebanyak 1% santri 
menjawab selalu mendahului imam pada saat shalat berjamaah, 17% 
santri menjawab sering, 16% santri memberikan jawaban kadang-
kadang, dan 63% santri yang memberikan jawaban tidak pernah. 
  
Untuk mengetahui data hasil kedisiplinan shalat berjama’ah (Y) 
santri dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 4.27 
Data hasil angket untuk kedisiplinan shalat berjama’ah 
 
Resp. 
Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor 
Skor 
Total 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 2 3 4 
R_1 
Positif 4 2 
 
1 16 6 
 
1 23 
34 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_2 
Positif 3 4 
  
12 12 
  
24 
35 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_3 
Positif 5 1 1 
 
20 3 2 
 
25 
35 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_4 Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 38 
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Resp. 
Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor 
Skor 
Total 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 2 3 4 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_5 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_6 
Positif 4 3 
  
16 9 
  
25 
36 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_7 
Positif 5 2 
  
20 6 
  
26 
38 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_8 
Positif 4 2 1 
 
16 6 2 
 
24 
35 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_9 
Positif 7 
   
28 
   
28 
39 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_10 
Positif 1 3 2 1 4 9 4 1 18 
29 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_11 
Positif 5 2 
  
20 6 
  
26 
38 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_12 
Positif 1 4 2 
 
4 12 4 
 
20 
30 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_13 
Positif 1 5 1 
 
4 15 2 
 
21 
32 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_14 
Positif 5 
 
2 
 
20 
 
4 
 
24 
34 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_15 
Positif 6 
 
1 
 
24 
 
2 
 
26 
38 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_16 
Positif 4 
 
3 
 
16 
 
6 
 
22 
32 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
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Resp. 
Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor 
Skor 
Total 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 2 3 4 
R_17 
Positif 3 2 2 
 
12 6 4 
 
22 
34 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_18 
Positif 6 
 
1 
 
24 
 
2 
 
26 
37 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_19 
Positif 2 5 
  
8 15 
  
23 
34 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_20 
Positif 4 2 1 
 
16 6 2 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_21 
Positif 5 2 
  
20 6 
  
26 
37 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_22 
Positif 1 4 2 
 
4 12 4 
 
20 
29 
Negatif 
 
1 1 1 
 
2 3 4 9 
R_23 
Positif 2 3 2 
 
8 9 4 
 
21 
32 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_24 
Positif 3 2 2 
 
12 6 4 
 
22 
32 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_25 
Positif 5 2 
  
20 6 
  
26 
38 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_26 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
37 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_27 
Positif 2 4 1 
 
8 12 2 
 
22 
33 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_28 
Positif 4 3 
  
16 9 
  
25 
33 
Negatif 
 
2 
 
1 
 
4 
 
4 8 
R_29 Positif 1 1 3 2 4 3 6 2 15 25 
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Resp. 
Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor 
Skor 
Total 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 2 3 4 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_30 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
38 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_31 
Positif 1 2 4 
 
4 6 8 
 
18 
29 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_32 
Positif 
 
2 5 
  
6 10 
 
16 
28 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_33 
Positif 3 4 
  
12 12 
  
24 
35 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_34 
Positif 3 2 2 
 
12 6 4 
 
22 
32 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_35 
Positif 4 2 1 
 
16 6 2 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_36 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
39 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_37 
Positif 4 3 
  
16 9 
  
25 
35 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_38 
Positif 
 
6 1 
  
18 2 
 
20 
30 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_39 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
39 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_40 
Positif 2 3 2 
 
8 9 4 
 
21 
32 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_41 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
68 
 
 
 
Resp. 
Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor 
Skor 
Total 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 2 3 4 
R_42 
Positif 5 
 
2 
 
20 
 
4 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_43 
Positif 4 
 
3 
 
16 
 
6 
 
22 
34 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_44 
Positif 1 2 4 
 
4 6 8 
 
18 
29 
Negatif 1 
 
1 1 4 
 
3 4 11 
R_45 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_46 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_47 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
39 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_48 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_49 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
39 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_50 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_51 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
39 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_52 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_53 
Positif 5 
 
2 
 
20 
 
4 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_54 Positif 7 
   
28 
   
28 40 
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Resp. 
Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor 
Skor 
Total 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 2 3 4 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_55 
Positif 5 
 
2 
 
20 
 
4 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_56 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_57 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
38 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_58 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_59 
Positif 4 2 1 
 
16 6 2 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_60 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_61 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
38 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_62 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_63 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
38 
Negatif 
  
2 1 
  
3 8 11 
R_64 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
38 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_65 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_66 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
38 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
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Resp. 
Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor 
Skor 
Total 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 2 3 4 
R_67 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_68 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
39 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_69 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_70 
Positif 3 4 
  
12 12 
  
24 
35 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_71 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_72 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
37 
Negatif 
  
2 1 
  
6 4 10 
R_73 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_74 
Positif 4 2 1 
 
16 6 2 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_75 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_76 
Positif 4 2 1 
 
16 6 2 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_77 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_78 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
39 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_79 Positif 7 
   
28 
   
28 40 
71 
 
 
 
Resp. 
Kriteria 
Item 
Opsi Jawaban Skor 
Skor 
Total 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
1 2 3 4 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_80 
Positif 5 
 
2 
 
20 
 
4 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_81 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_82 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
38 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_83 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_84 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
39 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_85 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_86 
Positif 5 
 
2 
 
20 
 
4 
 
24 
36 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_87 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_88 
Positif 6 1 
  
24 3 
  
27 
38 
Negatif 
  
1 2 
  
3 8 11 
R_89 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
R_90 
Positif 7 
   
28 
   
28 
40 
Negatif 
   
3 
   
12 12 
N 90 Jumlah 3296 
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2. Pengolahan data 
Untuk mencari koefisien antara punishment (variabel X) 
dengan kedisiplinan shalat berjama’ah (Y), teknik analisis yang 
digunakan ialah analisis kuantitatif melalui teknik analisa product 
moment. Adapun langkah-langkah perhitungan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 4.29 Tabel penolong punishment (X) dan kedisiplinan shalat 
berjamaah (Y) 
Resp. X Y X
2
 Y
2
 XY 
R_1 33 34 1089 1156 1122 
R_2 39 35 1521 1225 1365 
R_3 37 35 1369 1225 1295 
R_4 37 38 1369 1444 1406 
R_5 33 40 1089 1600 1320 
R_6 35 36 1225 1296 1260 
R_7 34 38 1156 1444 1292 
R_8 34 35 1156 1225 1190 
R_9 28 39 784 1521 1092 
R_10 31 29 961 841 899 
R_11 32 38 1024 1444 1216 
R_12 34 30 1156 900 1020 
R_13 33 32 1089 1024 1056 
R_14 32 34 1024 1156 1088 
R_15 24 38 576 1444 912 
R_16 34 32 1156 1024 1088 
R_17 21 34 441 1156 714 
R_18 29 37 841 1369 1073 
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Resp. X Y X
2
 Y
2
 XY 
R_19 36 34 1296 1156 1224 
R_20 28 36 784 1296 1008 
R_21 33 37 1089 1369 1221 
R_22 20 29 400 841 580 
R_23 33 32 1089 1024 1056 
R_24 31 32 961 1024 992 
R_25 35 38 1225 1444 1330 
R_26 33 37 1089 1369 1221 
R_27 35 33 1225 1089 1155 
R_28 32 33 1024 1089 1056 
R_29 22 25 484 625 550 
R_30 31 38 961 1444 1178 
R_31 33 29 1089 841 957 
R_32 36 28 1296 784 1008 
R_33 29 35 841 1225 1015 
R_34 27 32 729 1024 864 
R_35 30 36 900 1296 1080 
R_36 37 39 1369 1521 1443 
R_37 38 35 1444 1225 1330 
R_38 36 30 1296 900 1080 
R_39 36 39 1296 1521 1404 
R_40 30 32 900 1024 960 
R_41 35 40 1225 1600 1400 
R_42 37 36 1369 1296 1332 
R_43 40 34 1600 1156 1360 
R_44 36 29 1296 841 1044 
R_45 40 40 1600 1600 1600 
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Resp. X Y X
2
 Y
2
 XY 
R_46 37 40 1369 1600 1480 
R_47 40 39 1600 1521 1560 
R_48 36 40 1296 1600 1440 
R_49 40 39 1600 1521 1560 
R_50 37 40 1369 1600 1480 
R_51 40 39 1600 1521 1560 
R_52 36 40 1296 1600 1440 
R_53 40 36 1600 1296 1440 
R_54 38 40 1444 1600 1520 
R_55 38 36 1444 1296 1368 
R_56 40 40 1600 1600 1600 
R_57 40 38 1600 1444 1520 
R_58 38 40 1444 1600 1520 
R_59 40 36 1600 1296 1440 
R_60 40 40 1600 1600 1600 
R_61 40 38 1600 1444 1520 
R_62 40 40 1600 1600 1600 
R_63 40 38 1600 1444 1520 
R_64 40 38 1600 1444 1520 
R_65 40 40 1600 1600 1600 
R_66 36 38 1296 1444 1368 
R_67 40 40 1600 1600 1600 
R_68 40 39 1600 1521 1560 
R_69 40 40 1600 1600 1600 
R_70 36 35 1296 1225 1260 
R_71 40 40 1600 1600 1600 
R_72 40 37 1600 1369 1480 
R_73 36 40 1296 1600 1440 
75 
 
 
 
Resp. X Y X
2
 Y
2
 XY 
R_74 40 36 1600 1296 1440 
R_75 36 40 1296 1600 1440 
R_76 40 36 1600 1296 1440 
R_77 36 40 1296 1600 1440 
R_78 40 39 1600 1521 1560 
R_79 36 40 1296 1600 1440 
R_80 30 36 900 1296 1080 
R_81 40 40 1600 1600 1600 
R_82 30 38 900 1444 1140 
R_83 40 40 1600 1600 1600 
R_84 37 39 1369 1521 1443 
R_85 40 40 1600 1600 1600 
R_86 40 36 1600 1296 1440 
R_87 37 40 1369 1600 1480 
R_88 40 38 1600 1444 1520 
R_89 36 40 1296 1600 1440 
R_90 40 40 1600 1600 1600 
N= 90 
∑X= 
3195 
∑Y= 
3296 
∑X2= 
115375 
∑Y2= 
121818 
∑XY= 
117755 
 
Dari data tersebut, maka dapat dicari koefisien korelasi: 
rxy = 
             
                         
 
rxy  = 
                       
                                         
 
rxy =
                 
                                        
 
rxy =
     
                  
 
rxy =
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rxy = 0,51 
 
Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
hubungan punishment dan kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri 
sebesar 0,51. Sebelum diberikan interpretasi data, terlebih dahulu 
dikemukakan kembali hipotesis penelitian yaitu: 
Ha = Adanya hubungan punishment dan kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri. Ho = Tidak ada hubungan punishment dan 
kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri.  
 
Tabel 4.30 Interpretasi data besarnya r product moment (rxy) 
 
Besarnya “r” product 
moment (rxy) 
Interpretasi 
0,00-0,20 
Antara variabel X dan variabel Y 
memang terdapat korelasi, akan tetapi 
korelasi itu sangat lemah/sangat rendah 
0,20-0,40 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang lemah 
0,40-0,70 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang sedang/cukup 
0,70-0,90 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang tinggi/kuat 
0,90-1,00 
Antara variabel X dan variabel Y 
terdapat korelasi yang sangat 
kuat/tinggi 
 
3. Interpretasi data 
Interpretasi dengan cara berkonsultasi pada tabel nilai “r” 
product moment. Menguji kebenaran/kepalsuan dan hipotesis yang telah 
diajukan, dengan jalan membandingkan besarnya “r” product moment 
dengan “r” yang tercantum dalam tabel (rtabel), terlebih dahulu mencari 
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derajat bebasnya (db) atau degrees of freedomnya (df) yang rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
Df = N-nr 
Df  = Degrees Of Freedom 
N = Number Of Freedom 
Nr  = banyaknya variabel yang dikorelasikan 
Df = 90-2 = 88 
Kemudian dapat dilihat melalui tabel nilai “r” product moment, 
maka diperoleh taraf signifikan 5% dalam rtabel  sebesar 0,207. 
Dengan demikian rxy yang diperoleh yaitu 0,51 sedangkan rtabel sebesar 
0,207. Karena rxy pada taraf signifikan 5% < dan rtabel  (0,51< 0,207), 
maka pada taraf signifikan 5% Ha (hipotesis alternatif) diterima 
sedangkan Ho (hipotesis nihil) ditolak.  
Dapat diberi interpretasi terhadap rxy atau rhitung bahwa terdapat 
korelasi positif yang signifikan antara punishment dan kedisiplinan 
shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda 
Aceh sebesar 0,51 yang menunjukkan korelasi Antara variabel X dan 
variabel Y terdapat korelasi yang sedang/cukup. Sedangkan untuk 
mengetahui kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel X terhadap 
variabel Y digunakan rumus koefisien determinan sebagai berikut: 
KD = r
2
 x 100% 
 = (0,51)
2
 x 100% 
 = 0,2601 x 100% 
 =26.01% 
Dari perhitungan tersebut diperoleh KD sebesar 26,01%, maka  
diketahui bahwa punishment mempengaruhi kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri sebesar 26,01%. Berarti ada faktor lain yang 
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mempengaruhi kedisiplinan shalat berjamaah pada siswa sebesar 
73,99%. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Punishment merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan 
khususnya di Pesantren dalam meningkatkan suatu kedisiplinan. 
Punishment mampu menjadi guidance bagi setiap santri dalam 
berperilaku di lingkungan sekolah, sehingga awalnya mereka akan takut 
terkena punishment  jika mereka melakukan perbuatan melanggar 
kedisiplinan, dan lama kelamaan akan menjadi kebiasaan yang baik dan 
menjadi budaya di lingkungan tersebut untuk selalu tertib dalam 
kedisiplinan.  
Angket punishment dan kedisiplinan shalat berjama’ah dengan 
bentuk pernyataan disusun sebanyak 20 item berdasarkan skala likert. 
Selanjutnya dilakukan penelitian di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda 
Aceh. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik acak (random 
sampling) dengan jumlah 90 orang santri. Data yang sudah terkumpul 
kemudian di analisis menggunakan rumus korelasi product moment, 
yaitu diperoleh rhitung  0,51 dan rtabel  5% diperoleh 0,207. Pembuktian rxy 
< rtabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan data yang diolah diatas dan pengujian hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa  Ha diterima dan Ho ditolak. Maka terdapat 
hubungan antara punishment dan kedisiplinan shalat berjama’ah pada 
santri di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda Aceh. Hubungan 
punishment yang positif terhadap kedisiplinan shalat berjama’ah pada 
santri sebesar 0,51, yang berarti punishment memiliki hubungan yang 
sedang.Hubungan sebesar 0,51 bertanda positif yang mana artinya 
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semakin bagus penerapan punishment di Dayah maka semakin baik pula 
kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri, sebaliknya jika dalam 
penerapan punishment buruk maka kedisiplinan shalat berjama’ah pada 
santri pun akan memburuk juga.  
Sumbangan efektif dari variabel punishment terhadap kedisiplinan 
dapat dilihat melalui r
2
 sebesar 26,01% yang artinya bahwa variabel 
punishment memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan shalat berjama’ah 
sebesar 26,01% sedangkan 73,99 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti.  
Hasil penelitian ini menunjukkan punishment berpengaruh positif 
terhadap kedisiplinan. Meskipun, jika dilihat dari kontribusinya hanya 
sebesar 26,01% dari total variabel yang mempengaruhi kedisiplinan 
shalat berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda 
Aceh. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa ada faktor lain yang 
mungkin berpengaruh seperti keimanan, keikhlasan, dan lingkungan, 
baik itu lingkungan Dayah maupun keluarga yang lebih dominan yang 
perlu diteliti lebih lanjut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka hasil penelitian dapat simpulkan bahwa: 
1. Terdapat hubungan antara punishment dan kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda 
Aceh. Maka Ha (hipotesis alternatif) diterima dan Ho 
(hipotesis nihil) ditolak.Diperoleh nilai r sebesar 0,51. Akan 
tetapi, Jika dilihat dari tabel interpretasi koefisien product 
moment terletak di 0,40-0,70 yang berarti korelasinya sedang. 
2. Implikasi punishment terhadap kedisiplinan shalat berjama’ah 
pada santri sebesar 26,01%, berartiterdapat pengaruh 
punishment terhadap kedisiplinan shalat berjama’ah pada 
santri. Akan tetapi, masih banyak faktor lain yang 
mempengaruhi kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri di 
Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda Aceh yaitu sebesar 
73,99%. 
 
B. Saran 
Untuk meningkatkan kualitas punishment dan kedisiplinan shalat 
berjama’ah pada santri di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda Aceh. 
1. Karena punishment hubungannya sedang/cukup terhadap 
kedisiplinan shalat berjama’ah pada santri. Maka, diharapkan 
kepada para ustad/ustadzahnya agar dapat mengaplikasikan 
81 
 
 
 
penerapan punishment dengan baik baik lagi dan bijak, untuk 
memotivasi santri agar disiplin dengan baik khususnya ketika 
shalat berjama’ah. karena ustad/ustadzah mempunyai peran 
yang penting dalam mendisiplinkan santri ketika shalat 
berjama’ah, agar dalam pelaksanaan shalat berjama’ah berjalan 
dengan lancar dan maksimal. Jadi, ustad/ustadzah lebih 
berpartisipasi lagi dalam meningkatkan kedisiplinan santri 
dalam shalat berjama’ah. 
2. Bagi santri, diharapkan penerapan punishment di Dayah 
Modern menjadi motivasi bagi santri untuk meningkatkan 
kedisiplinan dalam shalat berjama’ah. karena dengan 
mempunyai kedisiplinan yang baik maka santri akan terbiasa 
beribadah dengan teratur dan tepat waktu. Sehingga 
pelaksanaan shalat berjama’ah tersebut dapat terlaksana dengan 
optimal. 
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INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG  
KEDISIPLINAN SHALAT BERJAMA’AH 
 
Nama  : 
Jenis kelamin : 
Petunjuk pengisian: 
1. Isilah nama-nama responden dengan nama anda pada lembar yang 
telah disediakan. 
2. Pengisian angket ini sama sekali tidak mempengaruhi nilai raport 
anda dan pilihan anda tidak dinilai “benar” atau “ salah”, karena 
diharapkan anda memberikan jawaban yang sebenar-benarnya 
sesuai dengan yang anda rasakan. 
3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai 
dengan keadaan anda, lalu bubuhkan tanda “cek” (√ ) pada kotak 
yang tersedia. 
4. Alternatif jawaban memiliki arti sebagai berikut:  
Selalu   = 4 
Sering   = 3 
Kadang-kadang  = 2 
Tidak pernah   = 1 
No Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
1.  
 
Bergegas untuk bersiap-siap 
melaksanakan shalat berjama’ah. 
    
2.  
 
Mengikuti shalat 5 waktu secara 
berjama’ah. 
    
3.  Hadir dalam shalat berjama’ah di 
masjid. 
    
4.  Tepat waktu ketika shalat 
berjama’ah 
    
5.  Telah hadir di masjid sebelum 
adzan dikumandangkan (kecuali 
ashar dan zuhur). 
    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.  Berpakaian rapi dan sopan sesuai 
dengan peraturan ketika shalat 
berjama’ah. 
    
7.  Membawa dan membaca Al-
Qur’an setelah shalat berjama’ah 
(magrib dan subuh). 
    
8.  Berbicara dengan teman ketika di 
mulai shalat berjama’ah. 
    
9.  Bermain-main dalam shalat 
berjama’ah 
    
10.  Mendahului imam pada saat shalat 
berjama’ah. 
    
INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG  
PUNISHMENT (HUKUMAN) 
 
Nama  : 
Jenis kelamin : 
Petunjuk pengisian: 
1. Isilah nama-nama responden dengan nama anda pada lembar 
yang telah disediakan. 
2. Pengisian angket ini sama sekali tidak mempengaruhi nilai 
raport anda dan pilihan anda tidak dinilai “benar” atau “ salah”, 
karena diharapkan anda memberikan jawaban yang sebenar-
benarnya sesuai dengan yang anda rasakan. 
3. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling 
sesuai dengan keadaan anda, lalu bubuhkan tanda “cek” (√ ) 
pada kotak yang tersedia. 
4. Alternatif jawaban memiliki arti sebagai berikut:  
Selalu  = 4 
Sering  = 3 
Kadang-kadang = 2 
Tidak pernah  = 1   
No Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
1.  Ustad/ustadzah mengingatkan 
hukuman bagi yang melanggar 
peraturan setiap kali selesai 
shalat berjama’ah.  
    
2.  Pernah Menerima teguran dari 
ustad/ustadzah ketika 
melakukan kesalahan dalam 
shalat berjama’ah.  
    
3.  Menghafal mufradat apabila 
tidak menggunakan bahasa 
resmi (Arab/Inggris). 
    
4.  Menghafal surat/menulis surat 
apabila siswa melakukan 
kesalahan  
    
5.  Membawa HP ketika shalat 
berjama’ah di beri 
sangsi/denda 50. 
    
6.  Mengutip sampah/botol bekas 
di lingkungan pesantren. 
    
7.  Membangunkan teman setiap 
kamar apabila melanggar 
peraturan.  
    
8.  Rambut di gundulin /di 
botakin jika melanggar 
kedisiplinan. 
    
9.  Keliling lapangan ketika 
terlambat shalat berjama’ah.  
    
10.  Membersihkan WC selama 1 
minggu apabila tidak shalat.  
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